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ABSTRAK 

Nama : RUKIAH 

Nim : 14 201 00193 

Judul : NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM YANG TERKANDUNG 

DALAM NOVEL SURGA YANG TAK DIRINDUKAN KARYA 

ASMA NADIA 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk mendidik harus yang mengandung nilai didik, termasuk dalam 

pemilihan media. Salah satu media pendidikan Islam berupa benda adalah novel. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ringkasan penceritaan dalam novel 

Surga Yang Tak Dirindukan dan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

novel Surga Yang Tak Dirindukan. 

 Dalam mengkaji dan menelaah permasalahan tersebut, apabila dilihat dari 

tempatnya, jenis penelitian ini adalah penelitian perpustakaan atau library research. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penelitin sendiri (human 

instrument). Bentuk penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis is iatau content analysis. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer (novel Surga Yang Tak Dirindukan) dan 

sumber data sekunder (buku-buku yang relevan). 

Novel Surga Yang Tak Dirindukan mengandung nilai-nilai pendidikan Islam 

yang dapat diambil hikmahnya dan sesuai dengan keadaan masyarakat, khususnya 

masyarakat yang merasamengalami hubungan keluarga yang sama dengan beberapa 

tokoh yang terdapat dalam novel tersebut. Selain daripada itu, sipengarang juga 

menyampaikan pesan moral serta kritikan terhadap orangtua khususnya suami bahwa 

memiliki istri lebih dari satu bukanlah cita-cita karena tanggungjawabny asangatlah 

besar. Ringkasan penceritaan dalam novel ini kesabaran Arini terhadap ujian yang 

diberikan Allah ketika suaminya menikah lagi dan Arini ikhlass emata-mata 

mencapai surganya Allah. Novel Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia juga 

mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang terdiri atas: akidah yaitu keyakinan 

Arini kepada Allah akhirnya Arini, Mei Rose, dan keluarganya kembali hidup 

bahagia, akhlak yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada suami dan akhlak kepada 

sesama, vertikal dan horizontal, vertikal yaitu Arini wanita sholehah, sholat 

malamnya rajin. Puasa Senin-Kamis pun rutin. Kemudian horizontal yaitu Arini 

terkenal baik di lingkungan dan pergaulannya, dan kesabaranya itu Arini bias 

menerima dengan ikhlas dan sabar bahwa itu semua adalah ketentuan Allah yang 

harus ia terima.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam merupakan upaya terencana dalam membentuk 

kepribadian manusia muslim untuk mengubah tingkah lakunya ke arah yang lebih 

baik atas dasar nilai-nilai ajaran Islam demi mengangkat derajat. Nilai pendidikan 

Islam perlu ditanamkan pada anak sejak kecil agar mengetahui niai-nilai agama 

dalam kehidupannya.
1
Dalam pendidikan Islam terdapat bermacam-macam nilai 

Islam yang mendukung dalam pelaksanaan pendidikan bahkan, menjadi suatu 

rangkaian atau sistem di dalamnya seperti nilai akhlak. Nilai tersebut menjadi 

dasar pengembangan jiwa anak sehingga bisa memberi out put bagi pendidikan 

yang sesuai dengan harapan masyarakat luas. 

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 

untuk membina kepribadiaannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat 

dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie 

berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 

dewasa agar ia menjadi dewasa.
2
Dengan demikian, setiap orang haruslah 

merasakan yang namanya pendidikan yang baik agar perilaku dan akhlaknya juga 

baik. 

                                                           
1
 Dja’far Siddik, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Cipta Pustaka, 2006), hlm. 24. 

2
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 1. 
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Segala sesuatu yang digunakan untuk  mendidik harus yang mengandung 

nilai didik, termasuk dalam pemilihan media. Kemudian salah satu bahan 

pendidikan Islam yang dapat dipelajari adalah novel. Dengan membaca dan 

memahami isi dari novel tersebut maka orang banyak bisa melihat dan memahami 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Nilai itu mengungkapkan perbuatan apa 

yang dipuji dan dicela, pandangan hidup mana yang dianut dan dijauhi. Novel  

adalah karangan sastra prosa yang panjang dan mengandung rangkaian cerita 

kehidupan seseorang dengan orang-orang yang disekitarnya dengan cara 

menonjolkan sifat dan watak tokoh-tokoh.
3
 Dengan kata lain, novel merupakan 

cerminan yang menggambarkan kehidupan dalam masyarakat. 

Sastra (castra) merupakan salah satu cabang seni dalam kebudayaan yang 

kehadirannya sejalan dengan adanya manusia. Keberadaan sastra tidak dapat 

ditolak dari tengah kehidupan manusia karena sastra itu ada dan muncul dari 

manusia itu sendiri, bahkan kehadiran sastra dapat diterima sebagai salah satu 

realitas sosial budaya. Karya sastra mengandung nilai-nilai yang sangat 

berhubungan dengan kehidupan manusia. Nilai-nilai yang terkandung dalam karya 

sastra merupakan realitas objektif yang ada dalam kehidupan manusia.
4
 

 

 

                                                           
3
 Komaruddin & Yooke Tju Parmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah 

(Jakarta:  Bumi Aksara, 2006), hlm. 162.  
4
 Ibid.,  
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Sebagai salah satu bentuk karya sastra, di dalam novel terdapat cerita fiksi 

dan non fiksi yang berbentuk tulisan atau kata-kata yang mempunyai unsur-unsur 

instrinsik dan ekstrinsik. Melalui novel. Si pengarang berusaha semaksimal 

mungkin untuk mengarahkan pembaca kepada gambaran realita kehidupan cerita 

yang terkandung di dalam novel tersebut. Sebagai karya sastra, novel banyak 

mengandung pesan moral dan ada yang mengandung nilai-nilai pendidikan, 

seperti: tolong-menolong, persahabatan, sikap kesabaran, dan kejujuran serta budi 

pekerti. Ada juga pesan yang terkandung dalam novel itu bersifat buruk, seperti: 

ketamakan, sombong, kikir, pornografi yang bertentangan dengan adat istiadat, 

sosial budaya dan Agama. Di sisi lain novel juga merupakan sketsa masyarakat 

yang memuat pesan-pesan moral bagi setiap orang yang membacanya. 

Dalam realitanya, salah satu bahan bacaan yang paling digemari oleh para 

remaja adalah novel terutama novel-novel populer seperti novel-novel 

percintaan.Hal ini mungkin disebabkan oleh cerita-cerita yang terkandung di 

dalam novel tersebut dekat dengan masa perkembangan kehidupan serta keadaan 

dan emosi remaja. Kemudian untuk anak-anak juga banyak menggemari novel-

novel yang bercerita dongeng kartun yang membuat mereka senang membacanya 

dan mendengar ceritanya. Tidak kalah juga dengan masyarakat kita saat ini yang 

menggemari novel-novel seperti novel tentang adat, novel-novel tentang keluarga, 

dan novel-novel tentang pendidikan dengan begitu masyarakat bisa lebih mudah 

belajar dengan membaca novel tersebut. 
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Asma Nadia adalah seorang penulis novel yang bernuansa islami, maka 

dalam novel Surga Yang Tak Dirindukankarya Asma Nadia menekankan nuansa 

Islam yang sangat kental mengukuhkan novel sebagai media dakwah terutama 

bagaimana berinteraksi dengan sesama manusia, baik muslim maupun non 

muslim, muhrim dan bukan muhrim. Asma Nadia juga mengangkat cerita novel 

ini dari kisah nyata yang ada di sekitarnya yaitu dari kisah temanya sendiri yang 

sedang mengalami masalah dalam keluarganya. Novel ini memiliki susunan 

bahasa yang indah dan halus. Tiap kejadian tersusun secara kelompok, satu 

kejadian akan berhubungan dengan kejadian selanjutnya. Kemudian ada juga 

beberapa karya Asma Nadia seperti novel yang berjudul Sakinah Bersamamu dan 

Munasabah Cinta Seorang Istri yang ceritanya mengandung nuansa Islami juga 

dan sebagai novel Best Seller. 

Salah satu novel islami yang popular dan sangat digemari remaja dan pelajar 

adalah novel Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia. Dalam novel ini 

banyak terkandung pesan-pesan moral yang merupakan cita-cita pengarangnya. 

Pesan-pesan moral tersebut banyak pula yang berhubungan dengan pendidikan. 

Dalam novel ini tergambar bagaimana cita-cita ideal seorang Asma Nadia terhadap 

kehidupan keluarga bahagia yang diuji keharmonisan keluarganya. Dan dalam 

novel ini juga Asma Nadia menceritakan kisah seorang istri yang dipoligami oleh 

suaminya sehingga terjadi permasalahan dan percekcokan  dalam keluarga yang 

harmonis tersebut. Memang di dalam syari’at Islam poligami diporbolehkan dan 
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tidak menjadi masalah selagi seorang suami bisa atau mampu berlaku adil, dan 

mampu memberikan nafkah lahir bathin kepada istri-istrinya. 

Seperti firman Allah dalam al-Qur’an surah An-Nisa ayat 3 yang berbunyi: 

ۡۡوَإِنۡ  ۡفِِ ْ سِطُوا ۡتُق  لَّا
َ
ۡأ تُم  تَََٰمََٰۡخِف  ْۡفَۡۡٱلۡ  ۡۡٱنكِحُوا ۡنِّنَ ۡلَكُم ۡطَابَ ۡٱلنّسَِاءِٓۡنَا

ۡۡۚ ي مََٰنُكُم 
َ
ۡأ ۡمَلكََت  ۡنَا و 

َ
ۡأ َٰحِدَةً ۡفنََ ْ دِلوُا ۡتَع  لَّا

َ
ۡأ تُم  ۡخِف  ۡفإَنِ  َٰعََۖ ۡوَرُبَ َٰثَ ۡوَجلَُ نَح نَََٰ

ۡتَعُولوُاْۡ لَّا
َ
نََٰٓۡأ د 

َ
َٰلكَِۡأ  ٣ۡذَ

Artinya: 

Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 

empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, 

Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 

miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya. 

 

Membaca novel Surga yang Tak Dirindukan membuat pembaca seolah-olah 

melihat potret nyata kehidupan masyarakat Indonesia. Sehingga novel tersebut 

layak dibaca oleh segala usia, mulai dari anak-anak, remaja maupun dewasa, dan 

khusus untuk para kaum adam yang sudah memiliki istri atau keluarga, karena 

novel ini dikemas dengan bahasa yang sederhana, mudah dicerna dan mudah 

diresapi maknanya, namun tetap memperhatikan kualitas isi. Novel Surga Yang 

Tak Dirindukan juga dapat memberikan inspirasi dan spirit untuk keluarga yang 

sedang diuji keharmonisannya dan juga bisa menjadi motivasi bagi  seorang suami 

yang sedang berjuang mempertahankan keharmonisan keluarganya baik itu dengan 

istri dan anak-anaknya, karena suamilahyang berperan penting dalam 
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membimbing dan mengarahkan keluarga untuk selalu mendekatkan diri kepada 

Allah SWT dan kelak memperoleh surga-NYA. 

Dari uraian di atas, peneliti melihat bahwa novel Surga Yang Tak 

Dirindukan karya Asma Nadia banyak mengandung nilai-nilai pendidikan Islam 

yang harus dibaca oleh setiap orang terutama para suami. Oleh karena itu peneliti 

merasa tertarik meneliti nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti tertarik mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung 

dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia tersebut. Dengan 

judul penelitian: Nilai-Nilai Pendidikan Islam Yang Terkandung Dalam Novel 

Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia 

B. Fokus Masalah 

Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah mengkaji apa-apa saja 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam Novel Surga yang Tak 

Dirindukan Karya Asma Nadia. Karena novel ini sangat popular dikalangan 

masyarakat saat ini, baik itu bagi pelajar begitu juga dengan orang tua. Kemudian 

nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam novel ini yaitu nilai akidah, 

akhlak, vertikal dan horizontal, dan  kesabaran. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang dipakai dalam 

judul ini dibuat batasan istilah sebagai berikut: 
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1. Nilai adalah ide tentang apa yang baik, benar, bijaksana dan apa yang berguna 

sifatnya lebih abstrak dari norma, dalam setiap masyarakat ada banyak nilai 

yang berlaku menurut Sparange ada enam nilai:  1) nilai ilmu pengetahuan, 2) 

nilai ekonomi, 3) nilai Agama, 4) nilai seni, 5) nilai sosial, 6) nilai politik. Nilai 

ini dapat digunakan untuk mengenal tipe maniusia.
5
 Selanjutnya Fakhrurrazy 

Dalimunthe mengartikan nilai adalah “suatu penetapan atau suatu kualitas objek 

yang menyangkut suatu apresiasi atau minat. Dengan kata lain hakikat nilai 

adalah sifat-sifat (hal-hal) penting yang berguna bagi kemanusiaan, misalnya 

nilai agama yang perlu kita indahkan atau kita amalkan dalam kehidupan.
6
 

Sedangkan menurut Milton Rokeach dan James Bank nilai adalah suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana 

seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan atau mengenai sesuatu 

yang pantas atau yang tidak pantas dikerjakan.
7
selain dari pada itu, pengertian 

nilai menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi, nilai adalah suatu seperangkat 

keyakinan atau perasaaan yang diyakini, sebagai suatu identitas yang 

memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan 

maupun perilaku.
8
 Dengan demikian nilai yang dimaksud dalam penelitian ini 

                                                           
5
 Indrawan, Kamus Ilmiah Populer  (Jombang: Lintas Media, 1999), hlm. 182. 

6
 Fakhrurrazy Dalimunthe, Filsafat Pendidikan Islam  (Medan: IAIN SU Press, 1986), hlm. 

52. 
7
 Hm. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 

hlm, 60. 
8
 Abu Ahmadi & Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendididkan Agama Islam  (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991), hlm. 202. 
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adalah unsur-unsur pendidikan yang hendak dicapai misalnya nilai akidah, 

akhlak, vertikal dan horizontal, dan kesabaran. 

2. Pendidikan Islam adalah salah satu aktivitas atau usaha pendidikan terhadap 

anak didik menuju kearah terbentuknya kepribadian Muslim yang muttaqim. 

Yakni kepribadian yang memiliki agama Islam memilih, memutuskan, serta 

berbuat berdasrkan nilai-nilai Islam dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-

nilai Islam.
9
 Sedangkan menurut Tohirin Pendidikan Islam adalah usaha 

mengubah tingkah laku individu dilandasi oleh nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam 

alam sekitar melalui proses kependidikan.
10

 Muhammad Fadhil mengemukakan 

Pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajak 

manusia lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan 

yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang 

berkaitan dengan akal, perasaan, dan perbuatan.
11

Menurut Zakiah Drajat  

Pendidikan Islam lebih banyak diarahkan pada perbaikan sikap mental yang 

terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang 

lain, baik bersifat teoritis maupun praktis.
12

 Dengan demikian Pendidikan Islam 

yang dimaksud dalam tulisan ini adalah segala pesan yang dapat membantu kita 

                                                           
9
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 111. 

10
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2008), hlm.9. 

 
11

 Sepereti dikutip Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Amzah, 2012), hlm.27-28. 
12

 Seperti dikutip Abdul Kodir, Sejarah Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia,2015), 

hlm. 18-19. 
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sebagai manusia untuk bisa menyikapi suatu hubungan yang baik dengan Allah 

begitu juga dengan sesama manusia yang dilandasi oleh nilai-nilai  Islam  dari 

novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia. 

3. Novel adalah karangan sastra prosa yang panjang dan mengandung rangkaian 

cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekitarnya dengan cara 

menonjolkan sifat dan watak tokoh-tokoh. Jadi, rangkaian cerita kehidupan 

yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah rangkaian cerita atau sebuah 

novel dengan judul Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia. 

4. Surga Yang Tak Dirindukan adalah salah satu novel karya Asma Nadia yang 

terdiri dari 296 halaman yang diterbitkan oleh Asma Nadia Publising House 

cetakan pertama, Depok pada tahun 2016.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana ringkasan penceritaan novel Surga yang Tak Dirindukan Karya 

Asma Nadia? 

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novelSurga yang 

Tak Dirindukan Karya Asma Nadia? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ringkasan penceritaan novel Surga yang Tak Dirindukan 

Karya Asma Nadia. 
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2. Untuk mengetahui  nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel 

Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diberikan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang nilai-nilai pendidikan 

Islam yang terkandung dalam novel Surga yang Tak Dirindukan Karya 

Asma Nadia. 

b. Pembaca mendapatkan wawasan tambahan tentang berbagai nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terdapat dalam novel Surga yang Tak Dirindukan 

Karya Asma Nadia. 

c. Pembaca dapat termotivasi dan berminat membaca novel dan 

menggemarinya terutama novel Surga yang Tak Dirindukan Karya Asma 

Nadia. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang memiliki keinginan 

membahas pokok masalah yang sama. 

b. Melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mendapat gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

IAIN Padangsidimpuan. 
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G. Penelitian Relevansi 

Dalam penelitian ini penulis juga menemukan beberapa penelitian yang 

sama-sama mengkaji tentang novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma 

Nadia, namun mengkaji bahasan yang berbeda, seperti: 

1) Mohammad Toni Mahasiswa Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, dalam 

tesisnya yang berjudul Nilai-Nilai Religius dalam Novel Surga Yang Tak 

Dirindukan Karya Asma Nadia. Dalam penelitian Mohammad Toni ini hanya 

meneliti tentang nilai Religiusnya saja.
13

 

2) Nurul Hidayati Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purworejo, dalam 

skiripsinya yang berjudul Nilai Pendidikan Akhlak Tokoh Utama Novel Surga 

Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia dan Skenario Pembelajarannya Di 

Kelas XII SMK.
14

 

3) Sri Mega Wati Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang, 

dalam skiripsinya yang berjudul Analisis Komparatif Nilai Moral Dalam Novel 

Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia dan Ayat-Ayat Cinta Karya 

Habiburrahman El Shirazy.
15

 

Dari penelitian terdahulu di atas peneliti melihat bahwa Mohammad Toni 

dalam tesisnya mengkaji nilai-nilai religius dalam Novel Surga Yang Tak 

                                                           
13

Mohammad Toni, “Nilai-Nilai Religius dalam Novel Surga Yang Tak Dirindukan  Karya 

Asma Nadia”, Tesis, (Yogjakarta: UIN Yogjakarta, 2016 ). 
14

Nurul Hidayah,“Nilai Pendidikan Akhlak Tokoh Utama Novel Surga Yang Tak Dirindukan 

Karya Asma Nadia dan Skenario Pembelajarannya Di Kelas XII SMK”, Skripsi, (Purworejo: 

Universitas Muhammadiyah Purworejo, 2016). 
15

Sri Mega Wati, “Analisis Komparatif Nilai Moral Dalam Novel Surga Yang Tak 

Dirindukan Karya Asma Nadia dan Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman El-Shirazy”, Skripsi 

(Tanjungpinang: Universitas Maritim Raja Ali Haji, 2016). 



12 
 

Dirindukan Karya Asma Nadia seperti perlunya menjaga keteguhan Iman, 

pentingnya mengingat Allah dan menjalankan Syariat-Nya, dan pentingnya 

berbuat kebajikan. Kemudian Nurul Hidayah dalam skiripsinya mengkaji 

tentang nilai pendidikan akhlak tokoh utama dalam Novel Surga Yang Tak 

Dirindukan Karya Asma Nadia seperti akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap 

Rasulallah, akhlak pribadi, akhlak berkeluarga, dan akhlak bermasyarakat. 

Selanjutnya Sri Mega Wati dalam skiripnya mengkaji analisis komparatif 

tentang nilai moral dalam Novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma 

Nadia dan Ayat-Ayat Cinta Karya Habiburrahman Al-Shirazy adalah nilai 

kehidupan yang disampaikan sangatlah baik untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan selain itu nilai-nilai moral yang disampaikan sangatlah berguna 

dijadikan pedoman dalam kehidupan.  

Sedangkan peneliti meneliti yang tidak sama dengan apa yang sudah di 

teliti orang atau penelitian relevansi, adapun penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Novel Surga 

Yang Tak  Dirindukan Karya Asma Nadia seperti nilai akidah, nilai akhlak, 

nilai vertikal dan horizontal, dan nilai kesabaran. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Apabila dilihat dari segi tempatnya jenis penelitian ini merupakan 

penelitian perpustakaan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruangan 
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perpustakaan.
16

 Pendekatan ini dilakukan untuk memperoleh data-data  yang 

menunjang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Surga yang Tak 

Dirindukan karya Asma Nadia. 

Kemudian bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

metode content analysis atau analisis isi. Penelitian ini mendeskripsikan atau 

menggambarkan apa yang menjadi masalah, kemudian menganalisis dan 

menafsirkan data yang ada. Content analysis merupakan tehnik penelitian untuk 

membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru, dan shahih data dengan 

memperlihatkan konteksnya.
17

Metode content analysis atau analisis isi yang 

digunakan untuk menelaah isi dari suatu dokumen, dalam penelitian ini 

dokumen yang dimaksud adalah novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya 

Asma Nadia. 

 

2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data pada penelitian ini ada dua macam, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer adalah sumber data pokok. Jalaluddin Rahmat 

menyebutkan bahwa data primer atau data tangan pertama adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek dengan mengenakan alat pengukuran atau 

alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 

                                                           
16

 Mardalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,2007), hlm. 28. 
17

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kualitatif : Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 231. 
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dicari.
18

 Adapun yang menjadi  sumber data pokok yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini diperoleh dari novel Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma 

Nadia yang menjadi subjek.
19

 

b. Sumber data sekunder adalah data tangan kedua yang diperoleh lewat pihak 

lain tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitian,
20

 dan juga 

sebagai data pelengkap yang dibutuhkan dalam penulisan ini, diperoleh dari 

buku-buku sebagai berikut: 

1) Ilmu Pendidikan Islam, oleh Ramayulis. 

2) Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, oleh Tohirin. 

3) Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, oleh Abu Ahmadi & Noor 

Salimi. 

 

3. Teknik Pengumpulan data 

Dalam penelitian kepustakaan ini, teknik pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan mengadakan penelusuran 

bahan dokumentasi yang tersedia dalam buku-buku, majalah, artikel, dan 

sebagainya yang berkaitan dengan pembahasan.
21

 Atau data penelitian ini 

dikumpulkan melalui membaca dan menelaah pemaknaan isi yang ada dalam 

                                                           
18

 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 

hlm. 91. 
19

 Asma nadia, Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia (depok: Asma Nadia 

Publishing, 2016). 
20

Ibid., 
21

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), 

hlm. 113. 
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teks novel, yang kemudian akan dianalisis dengan menggunakan telaah 

kepustakaan. 

Telaah teks bertujuan agar peneliti mendapatkan gambaran yang jelas 

secara umum terhadap isi teks atau novel. Sehingga dapat menemukan teori-

teori yang bisa dijadikan bahan pertimbangan berkenaan dengan masalah nilai-

nilai pendidikan Islam seperti nilai akidah, akhlak, vertikal dan horizointal, dan 

kesabaran. Yang terdapat dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan.  

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses mengolah, menyajikan dan menarik 

kesimpulan terhadap permasalahan penelitian yang dirumuskan. Analisis data 

bertujuan untuk mengorganisasikan data pengolahan data yang dapat 

mempermudah langkah-langkah kerja penelitian. 

Analisis data penelitian ini dilakukan di perpustakaan dengan 

menganalisis isi buku (content analysis) atau riset perpustakaan dengan mencari 

data atau informasi riset melalui membaca buku-buku referensi.Kajian yang 

dilakukan peneliti adalah penelaahan terhadap karya-karya ilmiah yang ada di 

pustaka yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma 

Nadia.Khususnya yang berkaitan dengan masalah nilai-nilai pendidikan Islam 

yang terkandung dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia. 

Selain itu untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pembahasan ini, 

maka peneliti akan menelaah dan menganalisis beberapa konsep yang ada 
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kaitannya dengan pembahasan yang dikemukakan dalam penelitian ini, serta 

informasi keilmuan yang dijadikan sebagai sumber data penunjang. 

5. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

yang berperan sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis. Dengan kata 

lain, instrumen penelitian ini adalah berupa manusia, yaitu peneliti sendiri 

(human instrument). Hasil kerja pengumpulan data kemudian dicatat setelah 

membaca dan menelaah novel Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia. 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan masalah-masalah dalam penelitian ini, 

maka peneliti membagi pembahasan ke dalam beberapa bagian yaitu: 

Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari, latar belakang masalah, fokus 

masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab dua dibahas tentang biografi Asma Nadia yang terdiri dari riwayat hidup 

Asma Nadia, pendidikannya, aktivitasnya, prestasinya, karya-karyanya. 

Bab tiga pembahasan tentang novel dan pendidikan Islam yang berhubungan 

dengan novel yaitu: novel berupa pengertian novel, fungsi novel, unsur-unsur 

novel, jenis-jenis novel. Dan  pendidikan Islam, berupa pengertian pendidikan 

Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, dan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Bab empat adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Novel 

Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia yang terdiri dari ringkasan  
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penceritaan novel Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia dan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam novel tersebut. 

Bab lima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

PROFIL ASMA NADIA 

A. Riwayat Hidup 

Nama lengkap Asma Nadia adalah Asmarani Rosalba, perempuan manis 

berkulit putih ia lahir di Jakarta 26 Maret 1972. Asma Nadia adalah anak kedua 

dari pasangan Amin Usman yang datang dari Aceh dan Maria Eri Susanti yang 

merupakan muallaf keturunan Tionghoa dari Medan. Ia mempunyai seorang 

kakak  bernama Helvy Tiana Rosa, dan ia juga memiliki seorang adik laki-laki 

bernama Aeron Tomino. Mereka bertiga menekuni ketertarikan sebagai penulis. 

Asma Nadia dikenal sebagai pendiri Forum Lingkar Pena dan menajer Asma 

Nadia Publishing House. Asma Nadia menikah dengan pria bernama Isa 

Alamsyah pada tahun 1995. Dari pernikahannya tersebut Asma Nadia dikaruniai 

dua orang yang bernama Eva Maria Putri Salsabila dan Adam Putra Firdaus.
1
 

Asma Nadia tumbuh dalam keluarga yang mencintai seni menulis. Dan 

Asma Nadia adalah salah satu penulis wanita yang mampu menarik perhatian 

masyarakat dengan karya-karyanya yang fenomenal. Beberapa dari novelnya 

bahkan di angkat ke layar lebar menjadi sebuah flim. Kedua saudaranya 

menekuni bidang yang sama dengan Asma. Bahkan suaminya juga seorang 

                                                           
1
 Wikipedia, “Profil Asma Nadia”, http//id.wikipedia.org/wiki/Asma Nadia, diakses pada 

tangga l 0  5 Oktober 2017. 
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penulis dan dua anak Asma juga memiliki keinginan yang besar untuk 

meneruskan jejak sang ibu dengan terjun ke dunia tulis-menulis.  

B. Pendidikan 

Asma Nadia menyelesaikan pendidikan SD dan SMP di sekolah yang 

berada di tempat tinggalnya. Setelah lulus SMP Asma Nadia masuk sekolah SMU 

1 Budi Utomo Jakarta. Setelah lulus SMU 1 Budi Utomo Jakarta, Asma Nadia 

melanjutkan kuliah di Institut Pertanian Bogor Fakultas Teknologi Pertanian. 

Namun, pendidikan yang dijalaninya dalam jenjang perkuliahan tidak bisa ia 

tammatkan karena Asma Nadia harus istirahan karena penyakit yang dideritanya.
2
 

Langkah yang terhenti di bangku kuliah tidak membuat Asma Nadia putus asa, ia 

terus menekuni hobi menulisnya. Dukungan dari keluarga dengan cinta kasih yang 

tak pernah surut dan dorongan semangat yang tak pernah padam membuatnya kuat 

menjalani hari-hari yang berat. Ia terus menulis meski dalam kondisi yang tidak 

sehat. 

C. Aktivitas 

Setelah lulus dari SMU 1 Budi Utomo Jakarta, ia mulai aktif 

mengirimkan tulisannya ke majalah-majalah remaja, selain tetap menulis lagu 

yang sebagian bisa ditemukan di album Bestari, Snada, dan Gradasi.
3
 Asma Nadia 

juga pernah mengikuti Pertemuan Sastrawan Nusantara X1 di Brunei Darussalam, 

bengkel kerja kepenulisan novel yang diadakan Majlis Sastara Asia Tenggara 

                                                           
2
 Ibid.,  

3
 Asma Nadia, Munasabah Cinta Seorang Istri, (Jakarta: Lingkar Pena Publishing House, 

2009), hlm, 219. 
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(Mastera). Dari hasil kegiatan kepenulisan Mastera, Asma Nadia menghasilkan 

novel yang bewrjudul Derai Sunyi. Sebagai anggota ICMI, Asma Nadia juga 

pernah di undang untuk mengisi acara bengkel kerja kepenulisan yang diadakan 

ICMI, Orsat Kairo. Kesibukan Asma Nadia sekarang selain sebagai penulis fiksi, 

juga memimpin Forum Lingkar Pena, sebuah forum kepenulisan bagi penulis 

muda yang anggotanya hamper ada 25 provinsi di Indonesia. Asma Nadia juga 

sering menjadi pemandu acara pada acara yang bernuansa keislaman. Kini, Asma 

Nadia juga sibuk dengan pekerjaannya sebagai direktur Yayasan Prakasa Insan 

Mandiri (Prima). Ia juga sibuk mengadakan berbagai paket kegitan anak-anak 

melalui Prima kids dan member kursus bahasa Inggris. 

D. Prestasi 

Asma Nadia adalah salah satu penulis best seller yang paling produktif di 

Indonesia. Dalam waktu 10 tahun ia telah menulis lebih dari 50 buku. Beberapa 

penghargaan nasional dan regional dibidang kepenulisan juga telah diraihnya. 

Pengarang Terbaik Nasional penerima Adikarya Ikapi Award tahun 2000, 2001, 

dan 2005, peraih penghargaan dari Majlis Sastra Asia Tenggara (Mastera) tahun 

2005, Anugrah IBF Award sebagai novelis Islami terbaik (2008), peserta terbaik 

lokakarya perempuan penulis naskah drama yang diadakan FIB UI dan Dewan 

Kesenian Jakarta. Sekalipun tidak mempunyai gelar kesarjanaan, karena ketika 

kecil sakit-sakitan (jantung, paru-paru, gegar otak,dan tumor) ia telah berbicara di 

hadapan banyak audience termasuk di berbagai universitas ternama di Indonesia, 
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seperti Universitas Indonesia, ITB, UNPAD,  UGN, IPB, Unsyiah, Universitas 

Brawijaya, dan lain-lain.
4
 

Pada tahun 2001, salah satu bukunya yang berjudul Rembulan di Mata Ibu 

menjadi pemenang dalam kategori buku remaja terbaik. Asma Nadia juga berhasil 

meraih penghargaan dari Mizan Award karena keberhasilan dua karyanya yang 

masuk dalam antologi cerpen terbaik di majalah Annida. Selain itu, Asma Nadia 

juga aktif melakukan perjalanan di dalam maupun di luar Negeri sebagai 

pembicara diberbagai acara. Kemampuannya sudah sangat diakui membuatnya 

menjadi salah satu tokoh yang dapat memberikan inspirasi dan ilmu terutama di 

bidang sastra. Pada tahun 2009, Asma Nadia bahkan melakukan perjalanan 

keliling Eropa sebagai Nara Sumber dalam acara seminar di beberapa kota seperti 

Jenewa, Berlin, Roma, Manchester dan Newcastle.
5
    

E. Karya-karya 

Menjadi seorang penulis terkenal adalah salah satu keinginan Asma Nadia 

karena menulis merupakan kegemarannya sejak kecil. Walaupun beliau tidak 

mendapatkan gelar sarjana karena penyakit yang dideritanya hingga beliau 

berhenti kuliah, namun itu semua tidak menjadi penghalang baginya untuk 

menulis karya-karyanya. Asma Nadia telah menghasilkan beberapa karya yang 

sangat menarik, yaitu novel Rembulan di Mata Ibu (2001), Dialog Dua Layar 

(2001), Derai Sunyi (2002), Cinta Tak Pernah Menari (2003), Doa Kecil dalam 

                                                           
4
 Asma Nadia, Sakinah Bersamamu, (Depok: PT Mata Hati Isa AsmaNadia, 2010), hlm, 330-

331. 
5
 Ibid.,  
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Hati Gue (2003), 101 Dating Jo dan Kos (2004), Jadilah Istriku (2005), Salon 

Kepribadian (2005), Bidadariku Bukan Untukku (2006), Ketika Aa Menikah Lagi 

(2007), Istana Kedua (2007), Karenamu Aku Cemburu (2007), Catatan Hati Bunda 

(2008),  Emak Ingin Naik Haji (2009), The Jilbab Traveler (2009), Muhasabah 

Cinta Seorang Istri (2009), Thing Dinar (2010), 17 Catatan Hati Ummi (2012), 

Jangan Bercerai Bunda (2013),  Assalamualaikum Beijing (2013), Psantren Impian 

(2014), Love Sparks in Korea (2015), Surga Yang Tak Dirindukan (2016).  

Salah satu karya Asma Nadia yang terkenal adalah Surga Yang Tak 

Dirindukan. Dalam menulis novel Surga Yang Tak Dirindukan, Asma Nadia telah 

menghabiskan waktu selama enam tahun untuk menyelesaikan novel ini, sempat 

diterbitkan dengan judul Istana Kedua oleh Gramedia Pustaka Utama dan menjadi 

novel terbaik di Islamik Book Fair tahun 2008. Dari 49 buku yang Asma Nadia 

tulis, novel Surga Yang Tak Dirindukanlah buku yang terlama dalam 

penyusunannya. Juga menjadi novel yang paling berkesan dari segi tingkat 

kesulitannya, perubahan judul bukan hanya dimaksudkan untuk member kesan 

baru bagi novelyang Asma edit ulang sebelum diterbitkan kembali ini, tetapi Asma 

Nadia beranggapan bahwa judul Surga yang Tak Dirindukan terasa lebih pas.
6
   

Sebab rumah adalah surga. Baiti jannati, rumahku adalah surgaku, akrap 

ditelinga masyarakat kata Asma Nadia. Dan seorang istri adalah ratu di dalam 

rumah tangganya, bagi surga itu.  Lalu apa yang terjadi ketika surga tak lagi 

                                                           
6
 Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan, (Depok: Asma Nadia Publishing House, 2015), 

hlm. 1. 
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dirindukan? Oleh karena itu Asma membuat judul novelnya Surga yang Tak 

Dirindukan. Agar para suami-suami mengerti dan memahami keluarga itu adalah 

amanah dari Allah. Sebuah agenda besar yang maha berat, dan harus dijaga 

keharmonisannya dengan istri dan juga bagaimana menuntun anak-anak kea rah 

yang lebih baik kemudian mendapat keridhaan Allah SWT.  
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BAB III 

NOVEL DAN PENDIDIKAN ISLAM 

A.  Novel 

1. Pengertian Novel 

Novel merupakan bentuk karya sastra yang paling popular di dunia. 

Bentuk sastra ini paling banyak beredar, karena daya komunikasinya yang luas 

pada masyarakat. Kata novel berasal dari bahasa Latin, novus, yang artinya 

baru.
1
Dalam bahasa Italia disebut novella, yaitu suatu prosa naratif yang lebih 

panjang dari pada cerita pendek yang biasanya memerankan tokoh-tokoh atau 

pristiwa imajiner. Sedangkan novel dalam bahasa Prancis disebut romanz yang 

dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai roman.
2
Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dijelaskan, novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung 

rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan 

menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.
3
Berdasarkan defenisi novel di atas, 

dapat disimpulkan bahwa novel adalah karangan sastra prosa yang panjang dan 

mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang disekitarnya 

dengan cara menonjolkan sifat dan watak tokoh. 

                                                           
1
 Komaruddin & Yooke Tju Parmah S. komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 161. 
2
 Ibid.,  

3
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1994), hlm. 694. 
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Sebagai sebuah karya sastra, novel memiliki karakteristik yang 

membedakan novel dari karya sastra lainnya, seperti cerpen. Novel dan cerpen 

berbeda ditinjau dari permasalahannya. Cerpen hanya mengungkapkan kesatuan 

permasalahan saja, yakni dengan mengungkapkan sebuah permasalahan disertai 

dengan faktor penyebab dan akibatnya. Sedangkan novel memuat beberapa 

kesatuan permasalahan yang membentuk rantai permasalahan. Permasalahan 

dalam novel juga disertai dengan faktor penyebab dan akibatnya, serta terjadi 

rangkaian permasalahan berikutnya, yakni dengan mengungkapkan kembali 

permasalahan yang menjadi faktor penyebab untuk permasalahan lain. 

2. Fungsi Novel  

Novel sebagai bagian karya sastra merupakan pencerminan dari suatu 

masyarakat tempat karya itu lahir. Hal ini dikarenakan pengarang hidup 

berhubungan dengan masyarakat. Oleh karena itu, novel bisa memberikan 

pilihan jawaban dalam menyikapi masalah yang terjadi dalam kehidupan. 

Karangan dalam novel bersumber dari kenyataan di tengah kehidupan 

masyarakat, yang diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai penghibur belaka 

melainkan dapat memberikan nilai-nilai berharga bagi pembaca yang 

berhubungan dengan masalah kehidupan. selain dari pada itu, novel juga 

diharapkan memberikan motivasi yang mengarahkan pembacanya untuk 

melakukan hal baik yang bersifat positif dan berguna bagi masyarakat.
4
 

                                                           
4
Nesaci, “Jenis dan Pengertian Novel”, http://nesaci.com/jenis-dan-pengertian-novel, 

diakses pada tanggal 8 Oktober 2017. 

http://nesaci.com/jenis-dan-pengertian-novel
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Dengan demikian, fungsi novel pada hakikatnya adalah merangsang 

pembaca untuk mengenali, menghayati, menganalisis, dan merumuskan nilai-

nilai kemanusiaan. Secara halus dan pasti nilai-nilai itu menjadi terjaga dan 

berkembang dalam diri pembaca. Pada akhirnya nilai-nilai itu menjadi motivasi 

dan stabilitasi kepribadian dan perilakunya. 

3. Unsur-Unsur  Novel 

Unsur-unsur dalam novel dibagi menjadi dua bagian yaitu unsur intirinsik 

dan unsur ekstirinsik. Menurut Burhan Nurgiyantoro dalam buku Atep Tatang, 

unsur intirinsik adalah unsur yang secara langsung membangun cerita, misalnya 

peristiwa, alur tokoh, tema, latar, sudut pandang penceritaan, dan bahasa
5
. 

Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra, tetapi 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi bangunan karya sastra itu.
6
 

Adapun unsur-unsur intrinsik dalam novel terdiri dari: 

a) Tema  

Dalam suatu novel, tema merupakan suatu hal yang penting karena 

tema dapat mewarnai cerita yang terkandung dalam novel tersebut. Oleh 

karena itu, sebuah cerita tentu mempunyai tema untuk mengetahui tujuan 

dan sasaran ceritanya. Tema adalah gagasan sentral atau ide pokok cerita 

yang diangkat dalam sebuah cerita tersebut. Tema juga adalah jiwa dari 

sebuah tulisan atau dengan pengertian lain pokok pikiran, dasar cerita dalam 

                                                           
5
 Atep Tatang, dkk. Bahasa Indonesia Bahasa Negeriku, (solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2009), hlm. 9. 
6
 Ibid.,   
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sebuah tulisa.
7
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tema adalah 

pokok persoalan yang ingin disampaikan oleh penulis melalui karyanya. 

b) Tokoh  

Tokoh adalah pelaku cerita dalam sebuah novel lewat berbagai aksi 

yang dilakukan dan peristiwa serta aksi tokoh lain yang dilimpahkan kepada 

novel tersebut.
8
Sementara penokohan atau karakteristik merupakan karakter 

yang dimiliki tokok-tokoh dalam cerita novel. Sehingga tokoh yang 

diperankan seperti layaknya manusia di dunia nyata yang memiliki sifat-sifat 

seperti pemarah, rajin, pintar, baik, sopan, dan lain-lain. 

Menurut Atmazaki dalam bukunya yang berjudul Ilmu Sastra: Teori 

dan Terapan, perwatakan adalah temperamen tokoh-tokoh yang hadir di 

dalam cerita.
9
Watak mungkin berubah, mungkin pula tetap sesuai dengan 

bentuk perjuangan yang dilakukannya. Berikut ini beberapa cara yang dapat 

dilakukan pengarang untuk menampilkan watak dari tokoh novel adalah: 

1. Penggambaran bentuk lahiriah seperti keadaan fisik, tingkah dan 

cara berpakaian.  

2. Penggambaran jalan pikiran tokoh. 

3. Penggambaran melalui reaksi tokoh terhadap hal atau peristiwa 

tertentu. 

4. Penggambaran lingkungan atau keadaan sekitar tokoh.
10

 

 

                                                           
7
Suherli, dkk.Bahasa Indonesia  (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 

hlm. 53. 
8
Suparmin, Mahir Berbahasa Indonesia  (Surakarta: Mediatama, 2012), hlm. 33.  

9
Atmazaki, Ilmu Sastra: Teori dan Terapan  (Padang: Yayasan Citra Budaya Indonesia, 

2005), hlm. 105. 
10

Ibid., 
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Dalam perwatakan, pengarang membagi pelaku pada dua watak yaitu: 

a. Tokoh antagonis, sebagai penimbul konflik atau tokoh yang 

berada pada jalur penentang utama dan berseberangan dengan 

tokoh utama. 

b. Tokoh protagonis, sebagai tokoh yang berwatak baik, benar dan 

tidak jahat.
11

 

 

Sedangkan dilihat dari kepentingannya terbagi dua, yaitu: 

1. Tokoh utama, merupakan orang yang selalu diceritakan 

pengarang dari awal sampai akhir novel baik fisik, psikis, 

maupun sosiologis. 

2. Tokoh pembantu, adalah orang yang diceritakan di dalam novel 

selain tokoh utama yang berfungsi untuk mendukung karakter 

tokoh utama.
12

 

 

Permasalahan novel tidak akan muncul melalui tokoh, tetapi dari 

pertemuan dua peran yang berpasangan atau yang berlawanan. Jadi seorang 

tokoh akan memunculkan beberapa permasalahan sesuai dengan peran yang 

diperankan pengarang kepadanya. Keberhasilan pengarang dapat diukur 

sampai sejauh mana ia mengatur perwatakan yang berbeda untuk tokoh 

ceritanya dalam berbagai peran.  

c) Alur Cerita (Plot) 

Alur adalah urutan atau rangkaian peristiwa dalam cerita. Alur 

merupakan hubungan antara satu peristiwa atau sekelompok peristiwa 

dengan peristiwa atau sekelompok peristiwa yang lain.
13

Dalam buku 

menganalisis Fiksi sebuah pengantar, Yalland mendefenisikan alur (plot) 

                                                           
11

Andoyo Sastromiharjo, Bahasa & Sastra Indonesia  (Jakarta: Yudhistira, 2002), hlm. 44. 
12

Ibid., 
13

 Muhardi & Hasanuddin, Prosedur Analisis Fiksi  (Padang: Bintang Jaya Offset, 1992), hlm. 

6. 



 
 

29 
 

dengan kerangka cerita atau rangkaian peristiwa-peristiwa. Dengan kata lain, 

alur (plot) adalah suatu urutan cerita atau peristiwa yang teratur dan 

terorganisasi. Kemudian fungsi utama alur (plot) adalah agar cerita terasa 

sebagai cerita yang berkesinambungan dan mempunyai kaitan yang erat 

antara peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain.  

d) Lattar (Setting) 

Latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan 

dengan waktu, ruang, suasana, dan situasi terjadinya peristiwa dalam cerita. 

Latar merupakan faktor utama dalam memformulasi persoalan dan 

berpengaruh langsung dalam pengungkapan tema.
14

Latar tidak harus sebuah 

tempat yang secara fisik atau nyata ada dalam realitas, tetapi dapat juga 

berupa kondisi psikis dan moral suatu keadaan. 

Latar memperjelas suasana, tempat dan waktu peristiwa itu terjadi. Di 

samping itu juga memperjelas pembaca untuk mengidentifikasi 

permasalahan dalam novel, apakah novel itu mengungkapkan permasalahan 

tahun 20-an atau 80-an, pagi atau sore, siang atau malam, di kota atau di 

desa, di perkampungan atau di hutan, permasalahan orang dewasa atau anak-

anak, dan lain-lain. 

e) Sudut Pandang (Poin of View ) 

Sudut pandang merupakan posisi pencerita membawakan ceritanya, 

sudut pandang yang lazim digunakan adalah sudut pandang orang pertama 
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 Atmazaki, Op. Cit.,  hlm. 105.  
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dan orang ketiga dalam sebuah novel, atau sudut pandang terbagi menjadi 

dua, yaitu sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga.
15

 

Sudut pandang dalam cerita yang biasa digunakan sebagai berikut: 

1. Sudut pandang orang pertama pelaku utama, di sini pengarang 

menyebut atau menggambarkan tokoh utama „AKU‟ 

2. Sudut pandang orang ketiga, pengarang menggunakan orang ketiga 

sebagai pelaku utama dengan menggunakan kata panggil orang 

ketiga seperti dia, ia atau nama orang lain. 

3. Sudut pandang serba tahu, di sini seolah-olah pengarang tahu semua 

watak tokoh yang dimainkan. 
16

 

 

Dengan demikian sudut pandang dalam sebuah novel ada tiga cara 

yang dilakukan oleh pengarang yakni sudut pandang orang pertama pelaku 

utama, sudut pandang orang ketiga, dan sudut pandang serba tahu. 

f) Gaya Bahasa 

Bahasa dalam seni sastra dapat disamakan dengan cat dalam seni lukis. 

Keduanya merupakan unsur bahan, alat, sarana yang diolah untuk dijadikan 

sebuah karya sastra yang mengandung nilai lebih daripada sekedar bahannya 

itu sendiri. Menurut Syamsuddin, dkk, menjelaskan bahwa “bahasa dalam 

karya sastra merupakan sarana pengungkapan sastra”.
17

Oleh karena itu, 

penggunaan gaya bahasa merupakan bagian penting dalam sebuah sastra. 
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Suparmin, Op. Cit., hlm. 33. 
16

Ibid., 
17

Syamsuddin, dkk. Kompetensi Berbahasa dan Sastra Indonesia  (Solo: Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2007), hlm. 71. 
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Dengan demikian gaya bahasa adalah teknik pengolahan bahasa oleh 

pengarang dalam upaya menghasilkan karya sastra yang hidup dan indah. 

Pengolahan bahasa harus didukung oleh diksi (pemilihan kata) yang tepat. 

g) Amanat  

Amanat adalah ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh 

penulis melalui novelnya. Sebagimana tema, amanat dapat disampaikan 

secara implisit yaitu dengan cara memberikan ajaran moral atau pesan dalam 

tingkah laku atau peristiwa yang terjadi pada tokoh menjelang cerita 

berakhir, dan dapat pula disampaikan secara eksplisit yaitu dengan 

penyampaian seruan, saran, peringatan, nesehat, anjuran, atau larangan yang 

berhubungan dengan gagasan utama cerita.   

4. Jenis-Jenis Novel 

Menurut Anne Ahira, novel dapat dibedakan dalam beberapa jenis, yaitu: 

Jenis novel berdasarkan kebenaran cerita 

Berdasarkan nyata atau tidaknya suatu cerita, novel terbagi menjadi 

dua jenis, yakni: 

1. Novel Fiksi 

Novel ini berisikan tentang hal yang fiktif dan tidak pernah terjadi. 

Cerita, tokoh, alur, maupun latar belakangnya, dan semuanya hanyalah 

karangan penulis saja. 
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2. Novel non Fiksi 

novel ini kebalikan dari novel fiksi, yaitu novel yang bercerita 

tentang hal yang nyata yang sudah pernah terjadi. Umumnya jenis novel 

ini berdasarkan pengalaman seseorang, kisah nyata, berdasarkan sejarah. 

B. Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang atau sekelompok orang (peserta didik) dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui pengajaran dan latihan, proses, perbuatan, dan cara-cara 

mendidik.
18

 Sementara itu, pendidikan memberi manusia sifat-sifat 

kemanusiaan yang membedakannya dari makhluk-makhluk hidup lainnya, serta 

memberinya pola-pola hidup dalam suatu masa dengan harapan ia akan 

menerapkannya. 

Menurut Soegarda Porbakawatja dalam Dja‟far Siddik menyebutkan 

pendidikan sebagai kegiatan yang meliputi semua perbuatan dan usaha 

dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, 

kecakapannya, serta keterampilannya kepada generasi muda sebagai 

usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi 

hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.
19
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 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 3. 
19

 Dja‟far Siddik, Konsep Dasaar Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Citapustaka Media, 

2006), hlm. 12. 



 
 

33 
 

Lebih lanjut menurut Marimba dalam Abuddin Nata ”pendidikan sebagai 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.
20

 

Dari pengertian di atas, maka pendidikan adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh orang dewasa dengan memberikan pengetahuan, pengalaman, 

kecakapan, serta keterampilannya kepada peserta didik agar dapat memenuhi 

fungsi hidupnya. 

Sedangkan Dja‟far Siddik menjelaskan  Pendidikan Islam merupakan 

proses pentransferan nilai yang dilakukan oleh pendiddik, yang meliputi 

proses pengubahan sikap dan tingkah laku serta kognitif peserta didik, 

baik secara kelompok maupun individual ke arah kedewasaan yang 

optimal dengan melibatkan seluruh potensi  yang dimilikinya, sehingga 

diharapkan peserta didik mampu memfungsikan dirinya sebagai hamba 

maupun khalifah fil ardh dengan tetap berpedoman kepada ajaran Islam.  
21

 

Dengan demikian, pendidikan Islam adalah upaya sadar yang dilakukan 

oleh pendidik yang memiliki tanggung jawab terhadap pembinaan, bimbingan, 

pengembangan serta pengarahan potensi serta pengarahan potensi yang 

memiliki anak agar mereka dapat berfungsi dan berperan sebagaimana hakekat 

jadinya. 

Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan Islam yaitu at-

tarbiyah, al-ta’alim, at-ta’dib. Adapun artian dari tiga istilah pendidikan Islam 

tersebut yakni: 
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 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat, 2005), hlm. 101. 
21

 Ibid.,  
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a. Tarbiyah 

Menurut mu’jam (kamus) kebahasaan, kata at-tarbiyah memiliki tiga 

akar kebahasan, yaitu:
22

 

1) Rabba-yarbu, yang berarti bertambah dan tumbuh. Pengertian ini 

didasarkan pada surah al-Rum: 39 yang berbunyi: 

ٓٓ ٓٓوَيَا َٰلِ يۡوَ
َ
ٓأ ٓفِِٓ ْ ا َْ بُ ٓهّيََِۡ ٓرّبِٗا ٓيٌِّ ٓٓٱلنَّاسِٓءَاحيَۡخُى ٓعَِدَ ْ اْ ٓيرَۡبُ هِٓفلَََ وَيَآٓٓٱللَّ

ٓ َُ ةٖٓحرُيِدُونَٓوجَۡ َْٰ ِٓءَاحيَۡخُىٓيٌِّٓزَكَ ىُٓٓٱللَّ ُِ وْلََٰٓئكَِٓ
ُ
ظۡعِفُْنَٓفَأ ًُ ۡ ٣٩ٓٓٓٱل

    

Artinya:  

Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia 

bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah.dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang 

berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya). 

 

2) Rabbiya-yarba, yang berarti menjadi besar. Pengertian ini didasarkan 

pada surah al-Israa‟ : 24 yang berbunyi: 

ََاحَٓٓوَٱخۡفِضۡٓ آجَ ًَ ُّ َ لِّٓل ٓٓٱلذُّ ٌَ ٓٓٱلرَّحَۡۡثِٓيِ اوَقُنٓرَّبِّ ًَ ُّ ٓرَبَّيَانِِٓٓٱرحَۡۡۡ ا ًَ لَ
 ٢٤ٓصَغِيَٗآ
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Artinya:  

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 

waktu kecil". 

 

3) Rabba-yarubbu, yang berarti memperbaiki, menguasai urusan, 

menuntun dan memelihara. Pengertian ini didasarkan pada surah al-

Fatihah : 2 yang berbunyi: 

دُٓ ًۡ ٓٓٱلَۡۡ ِٓرَبِّ ًِيَٓلِلَّ  ٢ٓٓٱهۡعََٰوَ

 

Artinya: 

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Menurut Abu A‟la al-Maududi dalam Ramayulis kata “rabbun terdiri 

dari dua huruf “ra” dan “ba” tasydid yang merupakan pecahan dari kata 

tarbiyah yang berarti pendidikan, pengasuhan, dan sebagainya.
23

Selain itu, kata 

ini mencakup banyak arti seperti kekuasaan,perlengkapan pertanggungjawaban, 

perbaikan, penyempurnaan, dan lain-lain. Kata ini juga merupakan predikat 

bagi suatu kebesaran, keagungan, kekuasaan, dan kepemimpinan. 

Menurut Al-Abrasyi yang dikutip Nizar tarbiyah adalah 

mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, 

mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 

(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam 

pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.
24
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Berdasarkan pengertian pendidikan Islam di atas dapat disimpulkan 

bahwa tarbiyah adalah usaha yang dilakukan peserta didik untuk membimbing, 

mendidik, memelihara, dan mengembangkan potensi anak didik agar dapat 

hidup dengan sempurna dan bahagia. 

b. Ta’lim 

Istilah lain dari pendidikan adalah ta’lim yang merupakan masdar dari 

kata „allama yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau 

penyampaian, pengertian, pengetahuan dan keterampilan.
25

Penunjukan kata 

ta’lim pada pengertian pendidikan, sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

surah al-Baqarah ayat 31, yang berbunyi: 

ٓٓوعََوَّىَٓ اءَٓٓءَادَمَ ًَ شۡ
َ
ٓٓٱلۡۡ ٓعََلَ ىۡ ُّ ٓعَرَطَ ٓثُىَّ ا َّ لََٰٓئمَِثِٓكَُُّ ًَ ۡ نۢبِٓٓٱل

َ
ٓأ ْيُِٓٔٓٓفَقَالَ

ؤُلََءِٓٓإنِٓلَُخُىۡٓصََٰدِقيَِٓ اءِٓٓهََٰٓ ًَ شۡ
َ
 ٣١ٓةأِ

Artinya: 

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (bebda-

benda)  seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 

para Malaikat lalu berfirman: “sebutkannlah kepada-Ku nama 

benda-benda itu jika kamu benar orang-orang yang benar”.  

 

 

Menurut Rasyid Ridha dalam Ramayulis, ta’alim adalah proses 

transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya 

batasan dan ketentuan tertentu. Pemaknaan ini didasarkan atas surah al-

Baqarah ayat 31 tentang allama  Tuhan kepada Ada. Kemudian menurut al-
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Maraghi yang dikutip Ramayulis pengajaran dilaksanakan bertahap, 

sebagaimana tahapan Adam, mempelajari, menyaksikan, dan menganalisa 

asma-asma yang diajarkan oleh Allah kepadanya.
26

 

Berdasarkan pengertian dari kata ta’lim dalam ayat di atas, terlihat 

pengertian pendidikan yang dimaksudkan mengandung makna yang terlalu 

sempit. Pengertian ta’lim hanya sebatas proses pentransferan seperangkat 

nilai antar manusia. Ia hanya dituntut untuk menguasai nilai yang ditransfer 

secara kognitif dan psikomotorik, akan tetapi tidak dituntut pada dominan 

efektif, tetapi hanya sekedar memberitahu dan atau memberi pengetahuan, 

tidak mengandung arti pembinaan dan kepribadiaan, karena sedikit sekali 

kemungkinan kearah pembentukan kepribadian yang disebabkan pemberian, 

pengetahuan.
27

 

c. Ta’dib 

Istilah ta’dib, menurut kamus Bahasa Arab “Al-Mu‟jam al-Wasith” 

biasa diterjemahkan dengan “pelatih atau pembiasaan” mempunyai kata dan 

makna dasar sebagai berikut:
28

 

1. Ta’dib berasal dari kata dasar “ addaba ya dubu” yang berarti 

melatih, untuk berperilaku yang baik dan sopan santun. 
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2. Ta’dib berasal dari kata “addaba ya dibu” yang berarti mengadakan 

pesta atau penjamuan atau berbuat dan berperilaku sopan. 

3. Kata “addaba” sebagai bentuk kata kerja ta’dib mengandung 

pengertian mendidik, melatih, memperbaiki, mendisiplin, dan 

memberi tindakan. 

Pada masa sekarang istilah paling popular dipakai orang adalah 

tarbiyah karena menurut M. Athhiyah al-Abrasyi yang mencakup 

keseluruhan kegiatan pendidikan tarbiyah merupakan upaya yang 

mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih sempurna baik itu 

etika, sistematika dalam berfikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam 

berkreasi, memiliki toleransi pada yang lain, berkompetensi dalam 

mengungkap bahasa lisan dan tulisan, serta memiliki beberapa keterampilan 

sedangkan istilah yang lain merupakan bagian dari kegiatan tarbiyah. Maka 

istilah pendidikan Islam disebut Tarbiyah Islamiyah. 

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 

2.1. Dasar Pendidikan Islam  

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan 

kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan acuan atau 

dasar yang dijidikan landasan kerja. Dengan dasar ini akan memberikan 

arah bagi pelaksanaan pendidikan yang telah diprogram. Dalam konteks 

ini, dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya merupakan 

sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan peserta 
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didik kearah pencapaian pendidikan. Oleh karena itu, dasar yang penting 

dari pendidikan Islam adalah al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. 

a). Al-Qur’an 

Abdul Wahab Khallaf yang dikutif Ramayulis mendefenisikan     

Al-Qur‟an sebagai kalam Allah yang diturunkan melalui 

Malaikat Jibril kepada Rasulullah anak Abdullah dengan lafaz 

bahasa Arab dan makna hakiki untuk menjadi hujjah bagi 

Rasulullah atas kerasulannya dan menjadi pedoman bagi 

manusia dengan penunjuknya serta beribadah membacanya.
29

 

Umat Islam sebagai suatu umat yang dianugerahkan Tuhan suatu 

kitab suci al-Qur‟an yang lengkap dengan segala petunjuk yang 

meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal. Nabi 

Muhammad SAW sebagai pendidik pertama, pada masa awal 

pertumbuhan Islam al-Qur‟an telah dijadikan sebagai dasar pendidikan 

Islam di samping Sunnah Nabi sendiri. 

Kedudukan al-Qur‟an sebagai sumber pokok pendidikan Islam 

dapat dipahami dari ayat al-Qur‟an itu sendiri.
30

  Seperti dalam surah 

al-Nahl ayat 64 yang berbunyi: 

ٓٓ ٓٓوَيَا ٓعَوَيۡكَ ٍزَلۡناَ
َ
ٓٓٱهمِۡتََٰبَٓأ ىُ ُّ َ ٓل َ ٓلِِبَُيِّ ِيإلََِّ ْٓٓٱلذَّ اْ فيُِِٓٓٱخۡخَوَفُ

دٗىٓوَرَٓ ُِ َُْنَٓوَ مٖٓيؤُۡيِ ْۡ ٦٤ٓٓحَۡۡثٗٓهّقَِ
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Artinya: 

Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al 

Quran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan 

kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan 

menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 

Ajaran yang terkandung dalam al-Qur‟an itu terdiri dari dua 

prinsip besar yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang 

disebut akidah dan yang berhubungan dengan amal yang disebut 

syari‟ah.Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. 

b). As-Sunnah 

Menurut Muhammad Ahmad dan M. Mudzakir dalam buku 

Ulumul Hadis menjelaskan “As-Sunnah adalah segala perkataan, 

perbuatan, dan taqrir Rasul”.
31

 Sunnah merupakan sumber ajaran 

kedua sesudah al-Qur‟an yang juga sama berisi pedoman untuk 

kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspek untuk membina umat 

menjadi manusia muslim yang bertaqwa. Untuk itu Rasul Allah 

menjadi guru dan pendidik utama, serta teladan bagi umatnya. 

Firman Allah SWT dalam surah al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 
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ٓٓهَّقَدۡٓ ٓرشَُْلِ ٓفِِ ٓهكَُىۡ ِٓكََنَ ٓٓٱللَّ ْ اْ ٓيرَجُۡ ٓكََنَ ٌ ًَ ِ ّ ٓل ََثٞ ٓحَصَ َْةٌ شۡ
ُ
َٓأ ٓٱللَّ

ْۡمَٓوَٓ َٓوَذَلَرَٓٓٱلۡأٓخِرَٓٓٱلَۡۡ  ٢١ٓلَثيَِٗآٓٱللَّ

Artinya:  

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah. 

Nabi mengajarkan dan memperaktekkan sikap dan amal baik 

kepada istri dan sahabatnya, dan seterusnya mereka memperaktekkan 

pula seperti yang diperaktekkan Nabi dan mengajarkannya pula kepada 

orang lain. Perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi inilah yang 

disebut hadis atau sunnah.
32

 

Maka dari pada itu, Sunnah merupakan landasan kedua 

bagaimana cara pembinaan pribadi manusia muslim dan selalu 

membuka kemungkinan penafsiran berkembang. Itulah sebab mengapa 

ijtihat perlu ditingkatkan dalam memahami termasuk yang berkaitan 

dengan pendidikan. 

2.2. Tujuan Pendidikan Islam 

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan prbadi 

manusia, aspek rohaniah dan jasmaniah, juga harus berlangsung secara 
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bertahap. Oleh karena itu suatu kematangan yang bertitik akhir pada 

optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai 

bilamana melalui proses demi proses ke  arah tujuan akhir perkembangan 

dan pertumbuhannya.
33

  Menurut Abu Ahmadi yang dikutip Ramayulis 

mengatakan bahwa tahap-tahap tujuan pendidikan Islam meliputi: tujuan 

tertinngi/terakhir, tujuan umum, tujuan khusus, dan tujuan sementara.
34

 

Berikut penjelasannya: 

a).Tujuan Tertinggi/Terakhir 

Tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami perubahan dan 

berlaku umum, karena sesuai dengan konsep ketuhanan yang 

mengandung kebenaran mutlak dan universal. Tujuan tertinggi ini 

pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup manusia dan peranannya 

sebagai ciptaan Tuhan. Dalam tujuan pendidikan Islam, tujuan 

tertinggi atau terakhir ini pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup 

manusia, dan peranannya sebagai makhluk ciptaan Allah, yakni:
35

 

1. Menjadi Hamba Allah 

Tujuan ini sejalan dengan tujuan hidup dan penciptaan 

manusia, yaitu semata-mata untuk beribadat kepada Allah. Firman 

Allah SWT dalam surah Adz-Dzariyaat ayat 56, yang berbunyi: 
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ٌَّٓخَوَقۡجُٓٓوَيَا نسَٓوَٓٓٱلِۡۡ ٓلَِۡعۡتُدُونِٓٓٱلِۡۡ  ٥٦ٓإلََِّ
 Artinya: 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku. 

 

2. Mengantarkan peserta didik menjadi khalifah fi al-ardh, yang 

mampu memakmurkan bumi dan melestarikannya. Firman Allah 

SWT dalam surah Al-An‟am ayat 165, yang berbunyi: 

َْٓ ُِ ِيٓوَ ٓجَٓٓٱلذَّ ٓخَلََٰٓئفَِ رۡضِٓعَوكَُىۡ
َ
قَٓٓٱلۡۡ ْۡ ٓفَ ٓبَعۡظَكُىۡ وَرَفَعَ

ٓرَبَّكَٓسََِيعُٓ إنَِّ َٰكُىۡۗٓۡ كُىۡٓفِِٓيَآٓءَاحىَ َْ َتۡوُ ٓٱهعِۡقَابِٓبَعۡضٖٓدَرَجََٰجٖٓلِّۡ
ُُٓ ُۢٓٓۥوَإٍَِّ  ١٦٥ٓهَغَفُْرٞٓرَّحِيىُ

 

Artinya: 

Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 

bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 

sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 

tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 

Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

3. Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia dan 

di akhirat, baik individu maupun masyarakat. Selanjutnya firman 

Allah SWT dalam surah Al-Qashash ayat 77 yang berbunyi:  

ٓٓوَٱبۡخَغِٓ َٰكَ ٓءَاحىَ ٓ ا ًَ ُٓفيِ ارَٓٓٱللَّ هٓٓٱلدَّ ٓٓٱلۡأٓخِرَةَ ٌَ ٓيِ ٍٓصَِيتَكَ ٓحنَسَ وَلََ
هٓ جۡيَا ٓٓٱلدُّ ٌَ حۡصَ

َ
ٓأ ٓ ا ًَ ٓلَ حۡصٌِ

َ
ُٓوَأ ٓٓٱللَّ ٓتَتۡغِ ٓوَلََ فِِٓٓٱهۡفَصَادَٓإلَِۡۡكَه

رۡضِٓ 
َ
ٓٓٱلۡۡ َٓإنَِّ ٓٓٱللَّ ٌَٓلََٓيُُبُِّ فۡصِدِي ًُ ۡ  ٧٧ٓٓٱل
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Artinya: 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi 

dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 

Ketiga tujuan tertinggi di atas pada dasarnya merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan karena pencapaian tujuan yang satu 

memerlukan pencapaian tujuan yang lain, bahkan secara ideal  ketiga- 

tiganya harus dicapai secara bersama melalui proses pencapaian yang 

sama dan seimbang. Tujuan tertinggi tersebut diyakini sebagai sesuatu 

yang ideal dan dapat memotivasi usaha pendidikan dan bahkan dapat 

menjadikan aktifitas pendidikan lebih bermakna. 

Selain dari pada itu, menurut Muzayyin Arifin dalam bukunya 

bahwa tujuan pendidikan Islam yang paling tinggi tidak lain adalah 

terbentuknya sikap penyerahan diri secara total dari seorang muslim 

kepada kekuasaan Allah SWT, seperti tercermin dalam pernyataan: 

“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, dan hidup matiku hanya untuk 

Allah pendidik sekalian alam.
36
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b).Tujuan Umum 

Tujuan umum berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannya 

dapat diukur karena menyangkut perubahan sikap, perilaku dan 

kepribadian peserta didik.
37

Dikatakan umum karena berlaku untuk 

siapa saja tanpa dibatasi ruang dan waktu, dan menyangkut diri peserta 

didik secara total. 

Pendidikan adalah upaya pengembangan potensi atau sumber 

daya insani berarti telah mampu merealisasikan (self realisation), 

menampilkan diri sebagai pribadi yang utuh (pribadi muslim). 

Tercapainya self realisation yang utuh itu merupakan tujuan umum 

pendidikan Islam yang proses pencapaiannya melalui berbagai 

lingkungan atau lembaga pendidikan, baik pendidikan keluarga, 

sekolah, atau masyarakat secara formal, non formal maupun informal. 

c).Tujuan Khusus 

Tujuan khusus ialah pengkhususan atau operasionalisasi tujuan 

tertinggi dan tujuan umum (pendidikan Islam).
38

Tujuan khusus bersifat 

relatif sehingga dimungkinkan untuk dapat diadakan perubahan di 

mana perlu sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan selama tetap terpijak 
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pada kerangka tujuan tertinggi dan umum. Pengkhususan tujuan 

tersebut didasarkan pada:
39

 

1) Kultur dan cita-cita suatu bangsa 

Setiap bangsa pada umumnya memiliki tradisi dan budaya 

sendiri-sendiri. Perbedaan antara berbagai bangsa inilah yang 

memungkinkan sekali adanya perbedaan cita-citanya, sehingga 

terjadi pula perbedaan dalam merumuskan tujuan yang 

dikehendakinya di bidang pendidikan. 

2) Minat, bakat, dan kesanggupan subyek didik 

Islam mengakui perbedaan individu dalam hal minat, bakat, 

dan kemampuan. Untuk mencapai prestasi sebagaimana yang 

diharapkan, kesesuaian tujuan khusus dengan minat, bakat, dan 

kemampuan subyek didik sangat menentukan. 

3) Tuntutan Situasi, Kondisi pada Kurun Waktu Tertentu 

Apabila tujuan khusus pendidikan tidak mempertimbangkan 

faktor situasi dan kondisi pada kurun waktu tertentu, maka 

pendidikan akan kurang memiliki daya guna sebagaimana minat 

dan perhatian subyek didik.
40
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d).Tujuan Sementara  

Tujuan sementara pada umumnya  merupakan tujuan-tujuan 

yang dikembangkan dalam rangka menjawab segala tuntutan 

kehidupan. Menurut Zakiah Daradjat dalam Ramayulis, tujuan 

sementara itu merupakan tujuan yang akan dicapai setelah anak didik 

diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu 

kurikulum pendidikan formal.
41

Lebih lanjut dikatakan bahwa, tujuan 

operasional dalam bentuk pembelajaran yang dikembangkan menjadi 

tujuan pembalajaran umum dan khusus (TIU dan TIK), dapat dianggap 

tujuan sementara dengan sufat yang agak berbeda. 

Selain dari pada pendapat di atas, Imam Ghazali dalam Hamdani 

Ihsan & A. Fuad Ihsan menyatakan bahwa “tujuan pendidikan Islam 

adalah pembentukan insan paripurna, baik di dunia maupun di 

akhirat.
42

 

Sedangkan menurut Muhammad Omar al-Toumy al-Syaibany 

yang dikutip Jalaluddin menyebutkan “tujuan pendidikan Islam adalah 

untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlak 

al-karimah”.
43
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Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam di atas 

berfungsi untuk menjadikan manusia hidup bahagia di dunia dan 

akhirat dengan menjadi manusia yang sempurna (insan kamil). 

3. Nilai-NilaiPendidikan Islam 

Nilai adalah suatu sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan. Segala macam sifat atau kondisi-kondisi yang bermanfaat bagi 

manusia, baik secara personal maupun kolektif, menjadi sesuatu yang dijunjung 

tinggi sebagai ukuran kebaikan. Dikatakan berharga bagi manusia lebih tertuju 

pada keinginan dan cita-cita pribadi seseorang dan dikatakan berharga bagi 

kemanusiaan karena cita-cita pribadi seseorang itu dapat bermanfaat bagi 

manusia lain.
44

 Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yaitu: 

a. Nilai akidah / Keyakinan 

Menurut Muhaimin keyakinan manusia adalah  kebenaran Al-Qur‟an 

sebagai wahyu dari Allah SWT bukan buatan atau ciptaan Nabi Muhammad 

Saw. Pendidikan dalam Islam antara lain diarahkan kepada pengembangan 

semangat ilmiah untuk mencari dan menemukan kebenaran ayat-ayat-Nya.
45

 

Tauhid dalam bahasa arab merupakan mashdar berasal kata wahhada 

apabila yang dimaksud wahhada syai’a berarti menjadikan sesuatu itu 

menjadi satu. Sedangkan menurut ilmu syari‟at mempunyai arti mengesakan 

terhadap Allah dalam suatu hal yang merupakan kekhususan bagi Allah 
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SWT. Kata tauhid itu sendiri merupakan sebuah kata yang terdapat di dalam 

sebuah hadits Nabi sebagaimana di dalam hadits Mu‟azd bin Jabal  ra “kamu 

akan datangi suatu kaum ahli kitab, maka jadikanlah materi dalam dakwah 

yang akan kamu sampaikan pertama kali yaituagar mereka mentauhidkan 

terhadap Allah.  

Pendidikan akidah merupakan bagian dari pendidikan Islam. Akidah 

adalah ajaran tentang keimanan terhadap keesaan Allah SWT. Bagi manusia,   

pendidikan Islam merupakan keperluan mutlak dalam rangka membina 

kepribadian menjadi pribadi muslim yang sejati. Jika setiap manusia akan 

saling menghormati dalam menjalankan agamanya, maka hubungan yang 

harmonis akan terjalin dan akan menjadikan hidup manusia menjadi 

tenteram dan bahagia. 

b. Nilai Akhlak 

Menurut Khoiron Rosyadi nilai akhlak dan moral adalah jiwa 

pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan yang 

sebenarnya dari pendidikan.
46

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata 

khuluq yang artinya perbuatan, tingkah laku, atau budi pekerti.Sedangkan 

secara garis besarnya akhlak terbagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak 

terhadap khaliq (Yang Menciptakan) dan akhlak terhadap makhluk (Yang 

Diciptakan).Dari dua bagian ini akhlak mengandung semua nilai yang 
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diperlukan oleh manusia untuk keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat. 

Akhlak islami ialah tingkah laku manusia yang diwujudkan dalam 

bentuk perbuatan, ucapan dan pikiran yang sifatnya membangun, tidak 

merusak lingkungan dan tidak pula merusak tatanan sosial budaya serta tidak 

pula bertentangan dengan ajaran Islam, namun berlandaskan al-Qur‟an dan 

hadist. Tingkah laku atau akhlak seseorang adalah sikap seseorang yang 

dimanifestasikan ke dalam perbuatan. Sikap seseorang mungkin saja tidak 

digambarkan dalam perbuatan atau tidak tercermin dalam perilakunya 

sehari-hari, dengan perkataan lain kemungkinan adanya kontradiksi antara 

sikap dan tingkah laku.
47

 

Secara umum dapat dikatakan bahwa akhlak yang baik pada dasarnya 

adalah akumulasi dari akidah dan syari‟at yang bersatu secara utuh dalam 

diri seseorang. Apabila akidah telah mendorong pelaksanaan syari‟at akan 

lahir akhlak yang baik, atau dengan kata lain akhlak merupakan perilaku 

yang tampak apabila syari‟at Islam telah dilaksanakan berdasarkan akidah. 

Akhlak yang benar akan terbentuk bila sumbernya benar sumber akhlak bagi 

seorang muslim adalah Al-quran dan As-sunnah. Sedangkan tradisi 

merupakan pelengkap selama hal itu tidak bertentangan dengan apa yang 

telah digariskan oleh Allah dan Rasul-Nya menjadikan Al-quran dan As-
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sunnah sebagai sumber akhlak merupakan suatu kewajaran bahkan 

keharusan, sebab keduanya berasal dari Allah dan oleh Nya manusia 

diciptakan. Pasti ada kesesuaian antara manusia sebagai makhluk dengan 

sistem norma yang dating dari Allah SWT. 

c. Nilai Vertikal dan Nilai Horizontal 

Menurut Al-Rasyidin nilai Vertikal adalah nilai yang ada kaitannya 

dengan hubungan manusia kepada Allah SWT, seperti syukur dan sabar. 

Sedangkan nilai Horizantal adalah hubungan antara manusia dengan 

manusia lain, seperti patuh kepada pemimpin dan sayang 

menyayangi.
48

Islam memandang sesuatu dari dua sudut pandang yaitu 

pandangan ke dunia dan pandangan akhirat. Artinya, kehidupan yang di 

duna ini baik baik yang menyangkut kehidupan yang bersifat materi, sosial, 

politis, ekonomi, teknologi, individu, masyarakat, pemerintahan, tidak bisa 

dilepaskan dari ibadah kepada Tuhan. Karena Islam adalah bukan hanya 

mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan saja, tetapi mangatur 

hubungan antara manusia dengan manusia lainnya kedua-duanya adalah 

ibadah. 

Hubungan vertikal dan horizontal dalam Islam sering disebutkan 

sebagai hablumminallah dan hablumminannas. Jika hubungan vertikal 

sering diidentikkan dengan hubungan manusia dengan Allah 
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(hablumminallah), maka hubungan horizontal  diidentikkan dengan 

hubungan manusia dengan manusia lainnya (hablumminannas). 

d. Nilai Kesabaran  

Secara etimologi, sabar berarti teguh hati tanpa mengeluh di timpa 

bencana.yang dimaksud sabar menurut pengertian Islam tahan menderita 

sesuatu yang tidak disenangi dengan ridha dan ikhlas serta berserah diri 

kepada Allah.
49

Secara umum sabar itu adalah kemampuan atau daya tahan 

manusia menguasai sifat yang destruktif yang terdapat dalam setiap tubuh 

seseorang, yaitu hawa nafsu. Secara literal sabar berarti menahan atau 

menanggung. Dalam prispektif tasawuf sabar berarti menjaga yang ada 

dihadapan musibah yang menimpanya, selalu tabah dalam menjalani 

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta tabah pula dalam 

menghadapi setiap peristiwa tanpa memperlihatkan keputusasaan. 

Manusia yang sabar adalah manusia yang tidak kehilangan 

keseimbangan dirinya dalam menghadapi berbagai kesulitan dan cobaan, 

manusia yang tidak marah manakala menghadapi kesulitan dan kelelahan 

(jelas perbuatannya di jalan Allah) maka baginya pahala yang tidak 

terbatas.
50

Cobaan Allah itu tidak senantiasa pedih dan pahit, tetapi sering 

juga muncul dalam kenikmatan. Perasaan takut kelaparan, kekurangan 

sandang, pangan, papan dan penderitaan fisik, dan lain-lain. Cobaan-cobaan 
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demikian hanya dapat dihadapi dengan sabar. Allah memberikan berita 

gembira bagi orang-orang yang sabar, karena dengan kesabaran itu mereka 

akan mendapat kedudukan yang tinggi. 

Ada pri bahasa mengatakan bahwa kesabaran itu pahit bagaikan jadam, 

namun akibatnya lebih manis daripada madu. Sabar merupakan kunci 

keberhasilan dalam mencapai cita-cita sifat sabar yang dimiliki seseorang 

akan menjadi benteng pertahanan dalam menghadapai segala cobaan yang 

telah menimpa dirinya, dengan sabar inilah ditempa, dibina, serta dididik 

untuk menjadi manusia yang punya sifat penyabar.  
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BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM YANG TERKANDUNG 

DALAM NOVEL SURGA YANG TAK DIRINDUKAN 

 KARYA ASMA NADIA 

 

A. Ringkasan Penceritaan Novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia 

Novel Surga Yang Tak Dirindukan  menceritakan kisah keluarga harmonis 

yang sedang diuji keharmonisannya dengan kehadiran wanita lain di tengah-

tengah kebahagiaan keluarga tersebut. Tokoh utama dalam novel ini bernama 

Arini, Andika Prasetya, dan Mei Rose.Arini adalah seorang wanita cerdas, 

sholehah, dan penulis handal, perempuan berjilbab ini adalah ibu dari tiga anak 

yaitu Nadia, Adam, dan Putri yang teramat lembut hatinya. Ia sangat mencintai 

anak dan keluarganya, dan tentu saja suaminya. Sebuah kehidupan yang ia mulai 

ketika pertama kali ia berjumpa dengan sang suami bernama Pras, disebuah teras 

mesjid di saat ia kehilangan sandal selepas shalat. Rupanya lelaki yang telah 

menolongnya itu adalah teman masa kecilnya, hingga Pras pun jatuh hati lalu 

melamarnya. Kehidupan keluarga yang mereka jalani begitu damai, semuanya 

terjadi begitu indah dengan cinta. Arini begitu membaktikan diri pada suaminya. 

Akan tetapi setelah ada perempuan kedua perlahan keharmonisan itu mulai 

berkurang. Perempuan kedua adalah Mei Rose, seorang non Muslim perawakan 

Tionghoa yang hidup di bawah kerasnya penderitaan. Dijadikan budak oleh 

tantenya sendiri, sejak kecil ditinggal mati oleh kedua orang tuanya, Mei Rose 
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tidak pandai bergaul tidak pula berkawan. Ia kerap menjadi babu di rumah tante 

yang sangar itu. Kehidupan pahit mengajarkannya untuk hidup lebih kuat dan 

tegar melebihi wanita lainnya. Ia pun mulai mandiri, namun hidupnya 

terperangkap dalam kerumitan ketika pertama kali merasakan hubungan dengan 

seorang pria hidung belang yang membuatnya hamil dan tidak mau bertanggung 

jawab. Kemudian ia muak dan berpikir untuk mengakhiri hidupnya dengan bunuh 

diri, namun gagal. Ia benci dengan janin yang dikandungnya. Hingga akhirnya ia 

pasrah lalu ia mencari cara aneh untuk menyelamatkan hidupnya yaitu dengan 

mengirim e-mail ke lelaki-lelaki yang bersedia untuk menjadikannya istri kedua. 

Mei Rose menyalakan komputer yang tadi mati. Dalam keadaan online mengetik 

kalimat demi kalimat Mei Rose merasa ini cara terakhir mudah-mudahan tidak 

terlalu memakan waktu melalui account berbeda dia mengirimkan sebuah e-mail 

untuk laki-laki mana saja di dunia ini.  

Namaku Bulan. Aku perempuan normal, 

mapan, dan mandiri, mencari laki-laki yang siap 

menjadikanku sebagai istri kedua 

 

Tidak perlu repot memberi nafkah,  

sebab gajiku lebih dari cukup. Bahkan aku 

tidak keberatan memberi jaminan hidup.  

 

Aku tidak butuh kunjungan rutin yang  

dapat mengurangi jatah waktu bagi keluarga 

istri pertama. Aku tidak butuh perhatian,  

 

bahkan seks sekalipun. Kecuali bila kuinginkan. 

Aku hanya ingin menjadi istri part timer yang sah. 

 

Jika anda berminat, silahkan menghubungiku  

dan kita atur pertemuan. Satu lagi, jangan coba-coba membalas  
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e-mail ini jika anda masih bujangan. Aku tidah butuh suami 

sungguhan yang nantinya malah merepotkan dengan banyaknya 

tuntunan. 

 

Jakarta, 25 Juli 

NB: Penawaran ini berakhir tiga bulan dari sekarang. 

Tiga hari setelah Mei Rose mengirim e-mail dia menerima balasan dari 

seorang wanita yang bernama Emma yang berkata tidak baik terhadap dirinya, 

seperti “berupaya merubut suami orang bukanlah hal yang pantas! Mudah-

mudahan kamu terkutuk di neraka” ujar Emma.Balasan selanjutnya datang dari 

wanita yang bernama Dara seperti “Hari gini ngobral diri, yang bener, ah. Lo 

malu-maluin semua perempuan single di muka bumi. Jadi pengen tahu, apa sih 

yang bikin lo nekat begitu. Biar gue tebak. Lo hamilkan? Dengan terus menerus 

Mei Rose mendapat hinaan, bully, dan perkataan yang membuatnya sakit hati dan 

merasa terasingkan sampai-sampai ia berpikir untuk menghapus e-mail yang telah 

dikirimnya tersebut. Namun, ketika dia ingin menghapusnya Mei Rose masih 

berharap ada laki-laki yang mau menikahinya sebelum bayi yang di kandungnya 

lahir.
1
 

Setelah penantian dan harapan Mei Rose yang cukup lama pada bulan 

Oktober sebuah e-mail masuk, dan ternyata e-mail itu datang dari seorang laki-laki 

bernama Luki Hidayat dengan balasan yang baik dan sopan, laki-laki ini 

memperkenalkan dirinya dengan jelas dan menulis nomor ponsel di balasan e-mail 
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Asma Nadia, Surga Yang Tak Dirindukan  (Depok: Asma Nadia Publishing House, 2015), 

hlm. 131-132. 
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tersebut. Mei Rose merasa gembira sambil bergerak cepat mengambil ponselnya 

untuk mengirim SMS pada nomor yang telah dikirim setelah itu komunikasi 

berjalan lanjar seperti yang diharapkan Mei Rose, pertemuan demi pertemuan 

sudah dilakukan sampai pada perencanan hari dan tanggal pernikahan 

dilaksanakan, dengan keyakinan Mei Rose terhadap Luki Hidayat ini sampailah 

pada persiapan gedung, baju pengantin, undangan dan lain sebagainya itu semua 

biaya di tanggung Mei Rose sendiri. 

Setelah itu waktu berjalan sangat cepat. Sabtu, Oktober akhir the wedding 

Mei Rose memakai baju kebaya putih dengan setengah berlari menuju sedan hijau 

metalik, fasilitas kantor yang sebelumnya jarang dia pakai. Tidak ada pengiring 

pengantin, tidak ada sanak kerabat, tidak ada orang tua.Hanya sopir yang 

memandu. Sepanjang perjalanan ke gedung resepsi, Mei Rose tidak berhenti 

menghayalkan momen indah itu, saat diaberjalan di sisi Luki. Pikiran Mei Rose 

masih dipenuhi kebahagiaan saat mobil memasuki gerbang gedung resepsi 

beberapa kendaraan tampak terparkir sementara tamu-tamu yang menunggu 

mempelai sebahagian sudah hadir. Banyak wajah asing mungkin kenalan Luki 

pikir Mei Rose. Bersiap turun dari mobil dengan langkah seanggun mungkin, 

sampai sesuatu menggunjang kesadarannya tulisan di papan nama yang 

dilingkarkan pada janur kuning. Di sana tidak tertulis namanya dan Luki 

malainkan Atika dan Ronny. 
2
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Ibid.,hlm. 169. 
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Hari itu Mei Rose yakin dia ingin mati, sia-sia menunggu Luki tidak pernah 

muncul. Lelaki itu menghilang setelah menguras  tabungan dan 

mempermalukannya di hadapan seluruh rekan kantor yang hadir di resepsi 

pernikahan yang salah. Mei Rose meminta sopir untuk pulang, sendiri dia larikan 

mobil meninggalkan gedung dengan kecepatan penuh air matanya berlinang. Sejak 

dulu seharusnya aku sadar, dongeng- dongeng sama sekali tidak boleh dibiarkan 

menghadapi di kepalaku ujar Mei Rose. Hari itu pada sebuah tikungan, sebelah 

kakinya menginjak pedal gas semakin dalam sambil menutup mata dengan 

melepaskan tangan dari kemudi. Dan akhirnya Mei Rose mengalami kecelakaan 

yang membuat tubuhnya terlempar dan melayang keluar dari mobil. 

Semua bermula dari kecelakaan lalu lintas. Sedan hijau metalik dalam 

kecepatan penuh melompat hingga menabrak bahu jalan, benturan yang 

melontarkan tubuh penghuninya. Gadis dalam kebaya putih yang kini penuh darah. 

Pras yang lewat dari tempat kejadian merasa panik melihat kejadian tersebut tanpa 

berpikir lagi Pras menggendong tubuh gadis tersebut dan melarikannya ke rumah 

sakit terdekat. Tidak lama kemudian setelah sampai di rumah sakit, anda 

suaminya? Belum sempat Pras membuka mulut perawat itu kembali bicara “Bayi 

yang di kandungannya harus cepat diselamatkan. Kami perlu bapak 

menandatangani surat persetujuan untuk operasi”. Dalam kebingungan, Pras 

menandatangani berkas yang diajukan perawat kepadanya, setelah itu menunggu 
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operasi selesai adalah rentang masa yang panjang. Berkali-kali lelaki itu menyesali 

keberadaannya di lokasi kejadian.
3
 

Menit-menit berlalu, Pras berulang kali bangkit dan mondar-mandir di ruang 

tunggu. Padahal dia berjanji kepada anak-anak dan Arini untuk pulang cepat. Ini 

kali pertama Pras mengalahkan keluarga untuk orang lain, gadis dengan wajah 

oriental. Pras belum bisa menemukan jawaban kenapa gadis itu hanya sendiri 

dikendaraan, di mana mempelai lelaki? Sopir? Keluarga pengiring pengantin? Dan 

bayi yang harus lahir prematur? 

Hampir satu jam lamanya operasi berlangsung. Pras merasa oksigen di 

sekitarnya baru kembali mengalir ketika melihat suster tergesa-gesa keluar dari 

ruang operasi dengan bayi kecil di dalam incubator. Pras ingin menjelaskan posisi 

sebenarnya bahwa dia bukanlah suami pasien, bukan pula pihak keluarga. Dia 

hanya orang yang kebetulan lewat, tetapi Pras tidak bisa menjeda keterangan 

panjang lebar si perawat yang melintas dan tampak tergesa-gesa. Sama sekali tidak 

menduga bahwa peristiwa hari itu akan mengantarnya pada episode kehidupan 

yang tidak terbayangkan sebelumnya: menikah lagi. 

Mei Rose tersadar dari bangunnya dengan rasa kebas di bagian bawah perut, 

langit pucat rumah sakit adalah pemandangan yang pertama dia lihat. Kepalanya 

masih terasa berat, beberapa saat kesadaran seperti air laut yang menggapai-gapai 

mencoba meraih bibir pantai. Namun, pada saat bersamaan aroma khas rumah 

sakit dengan cepat membuatnya mengerti, dia masih hidup. Anda sudah bangun? 

                                                           
3
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Seorang laki-laki dengan rambut lurus yang sedikit berantakan tiba-tiba muncul 

dan tersenyum menatapnya, laki-laki adalah Pras suami dari Arini. Waktu pun 

berjalan dengan cepat Pras merasa kasihan terhadap Mei Rose setelah 

mendengarkan kisah yang selama ini Mei Rose alami. Sungguh, Pras tidak pernah 

mendegar kisah tragis itu dari perempuan mana pun. Dia tidak Mei Rose merasa 

hidup ini tidak ada gunanya lagi pikirannya hanya ingin mati tanpa menghiraukan 

bayi yang baru dilahirkannya dari hasil laki-laki yang telah memperkosanya tanpa 

bertanggung jawab, Mei Rose berusahi kembali untuk mengakhiri hidupnya 

dengan melompat dari ketinggian rumah sakit. Semua orang panik karena melihat 

ada gadis yang berdiri di tepi dinding tinggi yang mau melompat. 

Dengan cepat Pras berlari ke lantai atas untuk menolong Mei Rose dan 

menggagalkan rencana konyol tersebut. Dengan nada yang keras Mei Rose 

melarang Pras mendekat sambil menangis dan berkata dia ingin mati karena tidak 

ada yang mau menikah dengannya. Tanpa berpikir panjang dengan kepanikan Pras 

melihat tubuh gadis tersebut sudah tergantung di bahu dinding rumah sakit yang 

begitu tinggi langsug berkata dia siap menikahinya Mei Rose kemudian lansung 

menarik tangan Mei Rose untuk naik ke atas. Waktu pun berlalu terjadilah 

pernikahan anrata Prasetya dengan Mei Rose. 

Pada saat yang sama, sosok Pras yang tampak kusut sudah berada di depan 

pintu. Sesaat mata lelaki itu menyala gugup melihat Arini, perempuan yang 

dicarinya seharian ini. Kepada perempuan itulah ia tidak hanya berutang 

penjelasan, tetapi juga berutang permohonan maaf. Pras ingin menyapa tapi 
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bingung bagaimana harus memulai. Seandainya dulu dia tidak begitu lemah, 

sampai sekarang Pras masih sering menepuk dahi jika mengingat kesalahannya. 

Lambat laun Arini mengetahui bahwa dirinya telah dimadu Pras. Hatinya hancur 

berkeping-keping merasa surga yang mereka bangun sudah mulai menghilang 

dengan perlahan-lahan. 

Seandainya Pras bisa menjaga diri lebih baik, mungkin satu hal itu tidak 

akan pernah dilakukan. Poligami.Ya sekalipun ringan diucapkan, sejak dulu Pras 

tahu ada tanggung jawab besar menunggu di baliknya. Memang syaratnya hanya 

satu, bersikap adil. Tetapi pikiran Pras sulit membayangkan seorang lelaki yang 

hatinya telah terbagi, sanggup bersikap adil.Harta, mungkin saja. Tapi lainnya? 

Bahkan Rasulullah, yang merupakan hamba terpilih tetap saja tidak bisa 

menghindarkan kecemburuan istri-istrinya. Padahal para istri dari hamba terpilih 

bukanlah perempuan biasa. Lalu bagaimana dengan laki-laki yang tidak pernah 

terpilih menjadi tokoh teladan dalam ajang mana pun? Pras ingin segera bertemu 

dan sebisanya memberikan obat penawar bagi luka Arini. Tapi di satu sisi, Pras 

tidak tahu bagaimana nanti harus bersikap, bagaimana dia bisa membalas tatapan 

Arini? Bagaimana dia akan berdalih? Namun dengan keberanian dan meminta 

pertolongan kepada Allah SWT Pras memberanikan diri menjelaskan yang 

sebenarnya terjadi dan alasan-alasan kenapa dia sampai menikah dengan Mei 

Rose. 
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Bunda… bunda kenapa? 

Suara Nadia menyadarkan Arini akan keberadaan makhluk-makhluk cilik di 

kamarnya. Arini menyeka air mata mencoba tersenyum semanis mungkin pada 

Nadia, Adam, dan si kecil Putri yang menjulurkan tangan mungilnya minta 

direngkuh. 

Ya Allah, duniaku bukan Cuma mas Pras. Duniaku sekarang juga memiliki 

anak-anak yang menjadi bukti kebersamaan manis yang pernah ada. Sejenak Arini 

menyesali diri yang terbawa arus kesedihan. Tapi berkaca pada mata-mata bening 

di hadapannya, Arini merasa pandangannya kembali mengabur.
4
 

 

“Bunda sedih ya?”Adam mengusapkan tangan kecilnya ke pipi Arini. 

Menelusuri butiran air yang jatuh di wajah sang bunda. Nadia tampak muram, 

Putri seperti akan menangis. Arini buru-buru menghapus titik air mata yang 

barusan kembali jatuh ia sabar dan tabah, kesabaran adalah sinar matahari, dan 

ketabahan adalah bumi yang senantiasa membangkitkan harapan. Dan anak-

anaknya layak memiliki semua itu. 

Nyaris seluruh perempuan akan memilih setia di sisi suami mereka, bahkan 

jika lelaki itu sakit dan tidak bisa memenuhi kewajiban suami-istri. Tidak seperti 

lelaki yang begitu mudah perpaling, bahkan jika perlu mencari-cari kesalahan 

untuk menutupi hasrat mereka pada perempuan lain. Pemikiran itu lambat laun 

membantu Arini bangkit dia tidak menolak ketentuan Allah, tapi menuntut 

keadilan, dan menolak kesalahan melulu yang dituduhkan kepada perempuan. 

                                                           
4
 Ibid.,  
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Sebab lebih dari siapa pun, Arini tahu, kecuali kondisi fisiknya yang berubah, 

bertahun-tahun dia telah meladeni Pras sebaik yang dia bisa. 

Penghianatan Pras memang membuatnya sedih, hancur, ringsek. Tapi 

sekarang dia mengerti, semua tidak perlu dibalas dengan kemarahan. Selama 

pernikahan, Arini dan anak-anak sudah merasakan sejarah panjang kebaikan 

Pras.Kesabaran, perhatian, dan kasih sayang lelaki itu. Mustahil perasaannya tiba-

tiba menguap semua hanya karena Pras kini memiliki perempuan lain.  

Poligami, meski pada praktiknya sekarang sering digunakan lelaki sebagai 

jalan untuk membebaskan hawa nafsu semata, tetap merupakan hal yang 

dihalalkan dalam Islam. Jika Pras menikah lagi, tidak ada yang bisa mencegah. 

Tidak juga Arini atau anak-anak. 

Cukup! 

Arini bangkit dari keterpurukan. Perempuan itu mulai mengetik lagi, 

jemarinya bermain cepat di atas keyboard. Meski kisah-kisah yang ditulisnya tak 

lagi berakhir bahagia, dongeng-dongeng telah mati ketika Arini tahu Pras 

menghianatinya. Dengan keyakinannya kepada Allah Arini ikhlas menerima 

semuanya meski surga yang seperti itu tidak dirindukannya.
5
 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Surga Yang Tak Dirindundukn 

Karya Asma Nadia 

Nilai itu berupa sifat-sifat atau hal-hal yang penting dan berguna bagi 

kemanusiaan. Ketika nilai-nilai dimasukkan ke dalam suasana pendidikan, maka 

                                                           
5
 Ibid.,  
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nilai tersebut menjadi sesuatu yang harus dianut dan diwajibkan ada di dalamnya. 

Bahkan, di antara nilai-nilai tersebut ada yang dijadikan bagian integral dari tujuan 

pendidikan, seperti kesadaran dan perubahan tingkah laku. Kemudian dalam karya 

sastra akan tersimpan nilai atau pesan yang berisi amanat atau nasehat. Melalui 

karyanya, pencipta karya sastra berusaha untuk mempengaruhi pola pikir pembaca 

dan ikut mengkaji tentang baik dan buruk, benar mengambil pelajaran, dan teladan 

yang patut ditiru. 

Novel Surga Yang Tak Dirindukan merupakan novel yang mengandung 

nilai-nilai pendidikan Islam. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam itu adalah: 

1. Akidah  

Pendidikan akidah atau keimanan merupakan bagian dari pendidikan 

Islam.Akidah adalah ajaran tentang keimanan terhadap keesaan Allah SWT. Bagi 

manusia, pendidikan Islam merupakan keperluan mutlak dalam rangka membina 

kepribadian menjadi pribadi muslim yang sejati. Jika setiap manusia akan saling 

menghormati dalam menjalankan agamanya, maka hubungan yang harmonis 

akan terjalin dan akan menjadikan hidup manusia menjadi tentram dan bahagia. 

Nilai keimanan merupakan sudut pandang yang mengikat manusia dengan 

Tuhan pencipta alam dan seisinya. Berbicara tentang hubungan manusia dengan 

Tuhan tidak terlepas dari pembahasan agama. Agama merupakan pegangan 

hidup bagi manusia. Agama dapat pula bertindak sebagai pemacu faktor kreatif, 

kedinamisan hidup, dan perangsan atau pemberi makna kehidupan. Melalui 

agama, manusia pun dapat mempertahankan keutuhan masyarakat agar hidup 
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dalam pola kemasyarakatan yang telah tetap dan sekaligus menuntun untuk 

meraih masa depan yang lebih baik. 

Nilai akidah yang terdapat dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan seperti 

berikut: 

Arini hanya tersenyum, tak terganggu.Dia memang hidup di dunia dongeng. 

Dan demi dongengnya dia akan bersabar. Ketergesaan tidak pernah dihargai 

lebih, kecuali oleh orang yang lalai, begitu kata Cleopatra. Dan bagi Arini 

kalimat itu berarti: sabar untuk tidak pacaran. Sabar menanti lelaki yang 

mendekatinya dengan niat menikah dan bukan sekedar meraih kehangatan masa 

muda. Arini percaya takdir, dengan keyakinan itu dia telah melewati ribuan hari 

kadang memang keingintahuan menggelitinya. Pangeran mana yang akan Allah 

kirimkan padanya, bila memang kesempatan itu ada sebelum dia menjadi 

tawanan kematian. 

 

Dalam kutipan di atas, dijelaskan bahwa Arini yang selalu menjaga 

pergaulannya dengan lawan jenis semasa remaja tidak pernah pacaran, akan tetapi 

cuma sekedar berteman dengan laki-laki dalam batasan yang wajar. Arini adalah 

perempuan baik, sopan, dan sholehah. Arini sangat patuh terhadap perintah Allah, 

keyakinan Arini kepada Allah sangatlah kuat dia tidak pernah meragukan akan 

janji Allah SWT, karena Arini yakin dan percaya segala sesuatu yang datang 

kepadanya baik itu jodoh, rezki, dan maut Allah yang menentukan, kita sebagai 

manusia hanya bisa menerima ketentuan Allah dan tidak boleh melanggar aturan-

aturan Allah, dalam pikirann Arini akan ada masanya Allah mengirim pangeran 

yang baik dan mencintainya dengan tulus untuk menikahinya tanpa melalui 

pacaran karena Arini sadar perbuatan seperti itu sangat dilarang oleh Allah SWT. 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Ar-Rum ayat 21, yaitu: 
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 َۡ ٌِ ۡوجََۡۡۦٓۡءَايََٰخِِّۡۡوَ ا َٓ ۡإلََِ  ْ ٔٓا ُِ هُ ۡىتَِّس  وََٰجٗا ز 
َ
ۡأ  ً ُفُسِكُ

َ
ۡأ  َ ِ ٌّ ۡ ۡىكًَُ ۡخَيقََ ن 

َ
ػَوَۡأ

رُونَۡ مٖۡيَخَفَهَّ  ٔ َٰلمَِۡلَأٓيََٰجٖۡىّلَِ ۡفِِۡذَ إنَِّ ًۡۚ َث  ةٗۡوَرحَۡ  َٔدَّ ٌَّ َِكًُۡ  ٢١ۡةيَ 
Artinya:  

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

 

Selain dari pada itu, nilai akidah juga terdapat dalam novel Surga Yang Tak 

Dirindukan seperti berikut: 

Syukur yang pelan-pelan menjernihkan hati Arini.Dia masih perempuan 

yang terluka dan kecewa. Bedanya kini dia memutuskan untuk bangkit 

dari kepasrahan. Untuk anak-anak dan kebahagiaan mereka, ia akan 

berjuang. Hari itu Arini telah menemukan alasan kuat untuk menghadapi 

ketakutan terbesarnya. “Ingat Rin, anak-anak adalah mata air yang 

meneduhkan luka setiap perempuan. Tatap mata-mata bening mereka 

rasakan tawa dan kebahagian mereka. Maka setiap luka menjadi tak 

berarti. Selama anak-anak sehat, selama anak-anak tak kurang suatu 

apapun, masalah-maslah lain menjadi kecil.
6
 

 

Dalam kutipan di atas, dijelaskan bahwa seorang istri yang yakin terhadap 

ketentuan Allah akan selalu berpikir baik kepada Allah. Benar sekali setiap 

perempuan merasakan kehancuran, kesedihan yang begitu dalam ketika 

mengetahui suaminya membagi cinta kepada perempuan lain, akan tetapi dengan 

kekuatan dan keyakinan pada rencana Allah itu lebih baik dan lebih indah dari 

rencana siapa pun Arini ikhlas selama anak-anaknya bahagia tanpa kehilangan 

sosok ayah yang selalu jadi contoh yang baik bagi mereka. Sebagaimana firman 

Allah dalam surah al-Baqarah ayat 255, yaitu: 

                                                           
6
Ibid.,hlm. 156. 
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ُۡ ۡۡٱللَّّ َٔ ُْ ۡ ۡإلََِّ َّ َٰ ۡإلَِ ًۚۡۡٱى حَيۡلََٓ مُٔ خُذُهُۡۡٱى لَيي
 
ُۡۡۥلََۡحأَ لَّّ ًۡۚ ٔ مٞ ۡوَلَََُۡ َِثٞ اۡفِِۡۡۥسِ َٰتٌَِۡ مََٰنَ ۡٱلسَّ

اۡفِِۡ ٌَ رۡضِۡ وَ
َ َۡذَاۡۡٱلۡ  ِيٌَ فَعُۡغِِدَهُۡۡٱلََّّ ۡبإِذِ ُِِّۡۡۡٓۥيشَ  ۡإلََِّ يًَۡۡۦۚ اۡيَػ  ٌَ ۡوَ  ً ِٓ ي دِي

َ
ۡأ َ اۡبَيۡ  ٌَ ۡ ًُ

ۡيُِۡ ۖۡۡوَلََ  ً ُٓ ٍِِّۡۡيؤُنَۡخَي فَ ۡغِي   َ ِ ٌّ ۡ ءٖ ۡۡۦٓۡبشََِ  ُّ ۡنُر سِيي ًۚۡوسَِعَ ۡشَاءَٓ ا ٍَ ِ ۡة َٰتِۡإلََِّ مََٰنَ ۡٱلسَّ
رۡضَۖۡوَۡ

َ ۡۡۥٔدُهُُۡۡٔۡوَلََۡيَۡۡٱلۡ  َٔ ُْ وَ ًۡۚ ا ٍَ ُٓ ظُ ًُۡۡٱى ػَلِيۡحِف   ٢٥٥ۡۡٱى ػَظِي
Artinya: 

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 

yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 

tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 

dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa 

izin-Nya?  

 

2. Akhlak  

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jamak dari “al-khuluq” yang 

berarti perangai, sikap, perilaku, watak, dan budi pekerti. Malik Fadjar mengutip 

pendapat Imam Ghazali dalam hal mendefinisikan akhlak, yaitu “Akhlah ialah 

suatu gejala kejiwaan yang sudah meresap dalam jiwa daripadanya timbul 

perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih 

dahulu.
7
Apabila yang timbul daripadanya adalah perbuatan-perbuatan yang baik, 

terpuji menurut akal dan syara’ maka disebut akhlak yang baik. Sebaliknya, 

apabila yang timbul daripadanya adalah perbuatan yang jelek maka dinamakan 

akhlak yang buruk. Perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 

pemikiran maksudnya bukan berarti pada saat melakukan suatu perbuatan yang 

bersangkutan dalam keadaan yang tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila 

                                                           
7
Malik Fadjar dan Abdul Ghofir, Kuliah Agama Islam di Perguruan Tinggi  (Surabaya: Al-

Ikhlas, 1981), hlm. 99. 



68 
 

tetapi pada saat yang bersangkutan melakukan sesuatu perbuatan ia tetap  sehat, 

akal pikirannya dan sadar.  

Nilai akhlak yang terdapat dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan seperti 

berikut: 

Ibu menghapus air mata, lalu menatap putrinya lama sekali. Arini tak 

mungkin melupakan momen satu-satunya yang menerbangkan ketenangan 

ibu. Mungkin karena tanggung jawab besar yang menunggunya setelah ini, 

bersama suami. Dia dan Pras sholat sunah berdua sehabis pernikahan 

sederhana itu. Tiga hari kemudian, sesuai dengan wanti-wanti ibu, akad 

nikah resmi dilakukan di KUA. Perayaan pernikahan mereka dilaksanakan 

cukup meriah sebulan kemudian.
8
 

 

Dalam kutipan di atas, dijelaskan bahwa Arini dan Pras akan menikah dalam 

waktu dekat. Ibu Arini sangat sedih untuk melepaskan putri manjanya menjadi 

milik orang lain dan tidak tinggal bersamanya lagi, Arini akan memiliki tanggung 

jawab yang sangat besar untuk membangun rumah tangga bersama suaminya. 

Kemudian setelah ayah Arini memberi penjelasan kepada ibunya bahwa putri 

mereka bukan anak-anak lagi yang selalu dijaga dan selalu bersama orangtuanya. 

Jodoh Arini sudah datang sudah waktunya dia membangungun rumah tangga 

sendiri ujar ayah Arini. 

Setelah kedua belah pihak setuju, pernikahan Arini dan Pras dilangsungkan 

dengan baik tanpa ada kendala sedikit pun. Arini dan Pras adalah pasangan yang 

serasi yang saling mencintai dan memiliki akhlak yang baik, kebahagiaan itu 

datangnya dari Allah SWT. Arini dan Pras sangat mengetahui itu, kemudian 

sehabis pernikahan itu, Pras yang dikenal taat kepada Allah dan memiliki akhlak 

                                                           
8
Asma Nadia, Op, Cit., hlm. 28-29. 
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terpuji langsung mengajak Arini melaksanakan sholat sunah berdua tanda syukur 

mereka kepada Allah karena sudah mempertemukan mereka dalam ikatan yang 

halal. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 152 yaitu: 

ۡوَۡۡفٱَذ نُرُونِٓۡ  ً ذ نُر كُ
َ
ْۡأ هُرُوا فُرُونِۡۡٱش   ١٥٢ۡلِِۡوَلََۡحكَ 

Artinya: 

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku.  

Nilai akhlak juga terdapat dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan 

seperti kutipan berikut: 

Semua jerih payah yang kerap menghabiskan energinya untuk menulis dan 

membangun eksistensi diri. Tugas-tugas rumah tangga memang tidak pernah 

selesai. Sebab sejak awal pernikahan, Arini tidak pernah mengizinkan 

pembantu untuk mencuci atau menyetrika pakaian Pras. Dia suka 

melakukannya sendiri. Arini tidak ingin satu pun baju suaminya rusak, atau 

tidak tersetrika dengan baik.
9
 

 

Dalam kutipan di atas, dijelaskan bahwa Arini adalah istri yang sholehah dan 

sangat berbakti kepada suaminya. Arini selalu berusaha membuat suaminya 

terlihat rapi dengan memperhatikan pakaian-pakaian suaminya, Arini tidak pernah 

membolehkan siapa pun membersihkan pakaian suaminya karena Arini suka 

melakukannya sendiri, bakti Arini kepada suaminya tidak diragukan lagi sampai-
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Asma Nadia, Op. Cit., hlm. 110. 
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sampai suaminya selalu memujinya karena sebagai istri Arini tidak pernah 

mengecewakan Pras dan itu adalah salah satu akhlak Arini kepada suaminya. 

Akhlak Arini sangat terpuji, Arini tau betul tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

seorang istri dan ibu bagi anak-anaknya. Arini sangat patuh terhadap perintah 

Allah SWT, Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 228, yaitu: 

وَيَّقََٰجُۡ ٍُ اۡۡوَٱل  ٌَ ۡ ََ  ٍ خُ ۡيكَ  ن
َ
ۡأ ََّ ُٓ َ ۡل ۡيَوِي ۡوَلََ ٖۚ ۡكرُُوءٖٓ َٰرَثَ ۡذلََ ََّ ِٓ ُفُسِ

َ
ۡةأِ ََ بَّص  يَتَََ

ۡ ُۡخَيقََ ِۡۡٱللَّّ ۡة ََّ ٌِ ۡيؤُ  ََّ ۡكُ ۡإنِ ََّ ِٓ ر حَامِ
َ
ۡأ ِۡفِِٓ َۡوَۡۡٱللَّّ ۡۡٱلۡأٓخِرِٖۚۡۡٔ مِۡٱلَ  حَقي

َ
ۡأ ََّ ُٓ وَبُػُٔلََُ

رَۡ
َ
ۡأ ۡإنِ  َٰلمَِ ۡذَ ۡفِِ ََّ ْۡةرَِدِِّْ ۡۡادُوٓا ٌِۡر وُ ََّ ُٓ َ ۡوَل ًۚ لََٰحٗا ِيإصِ  ِۡۡٱلََّّ ۡة ََّ ِٓ رُوفِٖۚۡغَييَ  ػ  ٍَ ۡٱل 

ۗٞوَۡ ۡدَرجََثٞ ََّ ِٓ ُۡوَليِرجَِّالِۡغَيَي  ۡۡٱللَّّ ًٌ  ٢٢٨ۡغَزيِزٌۡحَهِي
Artinya:  

Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya dan Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Selain daripada itu, juga ditemukan kutipan yang berhubungan dengan hal 

yang di atas:  

Kedua tangan Pras di balik setir sudah sejak tadi berkeringat.Di 

sekelilingnya, gelap mulai turun.Waktu Magrib baru saja tiba. Pras tahu dia 

harus segera menemukan masjid untuk menunaikan sholat. Tapi matanya 

belum menemukan satu mushola atau masjid pun yang bisa dijadikan 

persinggahan. Sementara pikiran Pras terus menerobos dari benak, 

berlompatan, dan menyergap cahaya lampu-lampu yang berderet di pinggir 

jalan. Sebuah mushola kecil terlihat. Pras memutuskan memarkir kendaraan 

sejenak untuk sholat sebelum melanjutkan perjalanan.
10

 

 

Dari kutipan di atas memperlihatkan perilaku Pras selalu mencerminkan 

seorang muslim. Pras menjalankan kewajibannya sebagai muslim yaitu taat 
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kepada perintah Allah, seperti melaksanakan sholat maghrib. Kemudian Pras 

juga tidak pernah lupa akan kewajibannya walupun dia sibuk dalam perjalanan, 

akan tetapi Pras menyempatkan diri berhenti untuk memarkirkan mobilnya dan 

segera sholat secara berjama’ah di mesjid yang ia singgahi di tengah jalan. 

Berdasarkan hal di atas, walaupun Pras memiliki masalah dengan istrinya, 

Pras tidak pernah lupa untuk melaksanakan sholat lima waktu karena Pras sadar 

bahwa sholat itu bisa membuatnya tenang dan Allah akan selalu membatu 

hamba-Nya yang sedang dalam kesulitan. Dan dengan melaksanakan sholat juga  

Allah akan menjauhkan hamba-Nya dari marabahaya. Pras selalu yakin akan 

rencana Allah padanya. 

Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Ankabut ayat 45, yaitu: 

ۡۡٱح وُۡ ََ ٌِ ۡ ۡإلََِ مَ وحَِِ
ُ
ٓۡأ ا ۡۡٱى هِتََٰبٌَِۡ ًِ ِ ك

َ
ۖۡۡوَأ ةَ َٰٔ يَ ۡۡٱلصَّ ةَۡإنَِّ َٰٔ يَ ۡۡٱلصَّ َِ ۡغَ ِ هَََٰ تَ

شَاءِٓۡ ِهَرِۡ وَۡۡٱى فَح  ٍُ رُۡۡٱل  ِۡوَلََِّك  ۗٞۡۡٱللَّّ بَُ ك 
َ
ُۡوَۡۡأ َِػُٔنَۡۡٱللَّّ اۡحصَ  ٌَ ۡ ًُ يَ ٤٥ۡۡيَػ 

 
 

Artinya:  

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.dan Sesungguhnya 

mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 

  

3. Vertikal dan Horizontal 

Menurut Al-Rasyidin nilai vertikal adalah nilai yang ada kaitannya dengan 

hubungan manusia kepada Allah SWT, seperti sabar dan syukur. Sedangkan nilai 
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Horizantal adalah hubungan antara manusia dengan manusia lain, seperti patuh 

kepada pemimpin dan sayang menyayangi. Islam memandang sesuatu dari dua 

sudut pandang yaitu pandangan ke dunia dan pandangan akhirat.
11

Artinya, 

kehidupan yang di dunia ini baik yang menyangkut kehidupan yang bersifat 

materi, sosial, politis, ekonomi, teknologi, induvidu, masyarakat, pemerintahan, 

tidak bisa dilepaskan dari ibadah kepada Tuhan. Karena Islam adalah bukan 

hanya mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan saja, tetapi mangatur 

hubungan antara manusia dengan manusia lainnya kedua-duanya adalah ibadah. 

Hubungan vertikal dan horizontal dalam Islam sering disebutkan sebagai 

hablumminallah dan hablumminannas. Jika hubungan vertikal sering 

diidentikkan dengan hubungan manusia dengan Allah (hablumminallah), maka 

hubungan horizontal  diidentikkan dengan hubungan manusia dengan manusia 

lainnya (hablumminannas). 

Nilai Vertikal dan Horizontal yang terdapat dalam novel Surga Yang Tak 

Dirindukan seperti berikut: 

Selama bertahun-tahun menikah, Pras ingin menjaga rasa syukurnya kepada 

Allah. Dia tidak merasa perlu menghadirkan sosok perempuan kedua. Untuk 

apa? Arini sehat. Tidak kurang suatu apapun. Istrinya sudah memberikan 

tiga anak yang lucu dan cerdas untuknya. Dan sikapnya sebagai istri? Tidak 

ada cela yang membuat perempuan berkerudung itu layak dilukai. Tapi saya 

tidak menyakiti Arini. Saya berusaha mendidik keikhlasannya agar dia 

meraih surga… Pras menggeleng. Arininya sholehah. Sholat malamnya 

rajin. Puasa Senin-Kamis pun rutin. Hari-harinya hanya terisi kesibukan 

menulis di rumah dan sesekali mengisi seminar. Bahkan jika hendak pergi ke 

pasar, atau mengajak anak-anak ke rumah saudara, Arini selalu meminta 

                                                           
11

Al-Rasyidin, Pendidikan & Psikologi Islam  (Bandung: Ciptapustaka Media, 2007), hlm. 

127. 
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izin. Arini bersih, Pras yakin. Tanpa dimadu pun Arini insyaallah bisa 

menemukan jalannya sendiri ke surga.
12

 

 

Dalam kutipan di atas, dijelaskan bahwa Pras selalu bersyukur kepada Allah 

karena telah memberikan seorang istri yang sholehah yaitu Arini. Ibu dari anak-

anaknya, begitu bahagianya Pras membangun rumah tangga dengan Arini apalagi 

sudah memiliki tiga anak yang sangat penurut dan cerdas. Dengan demikian Pras 

dan Arini sangat mematuhi perintah-perintah Allah dan selalu mengikuti syariat 

Islam. Kemudian Pras dan Arini pun berhubungan baik dengan sesama seperti 

tetangga, kerabat, dan sahabat-sahabat. Arini selalu menjaga sikapnya ketika 

berkomunikasi dengan orang jangan sampai membuat hati siapa pun terluka, 

bahkan Arini suka menolong orang yang kesusahan tanpa pamrih 

Seperti firman Allah dalam surah al-Imran ayat 112, yaitu: 

ۡ ۡۡضُُِبَج  ًُ ِٓ ۡۡٱلَِّّىَّثُۡغَيَي  ََ ِ ٌّ ۡ ۡبَِِت وٖ ۡإلََِّ ْ ٔٓا ۡذلُِفُ ا ٌَ ۡ ََ ي 
َ
ِۡأ ۡۡٱللَّّ ََ ِ ٌّ ۡ ۡٱلنَّاسِۡوحََت وٖ

ۡ ََ ِ ٌّ ۡ ۡةغَِضَبٖ ِۡوَبَاءُٓو ۡۡٱللَّّ ًُ ِٓ ۡغَيَي  ًۚۡوَضُُِبَج  َِثُ هَ س  ٍَ ۡكََُُٔاْۡۡٱل   ً ُٓ نَّ
َ
ۡةأِ َٰلمَِ ذَ

ۡبَِٔا فُرُونَ ۡيكَ  ِۡيََٰجِ ۡۡٱللَّّ خُئُنَ ۡوَيَل 
َ كََُُٔاْۡٱلۡ  ْۡوَّ أ ۡغَصَ ا ٍَ ِ ۡة َٰلمَِ ۡذَ ٖۚ ۡحَقّٖ ِ ۡةغَِرِ  نۢبِتيَِاءَٓ

خَدُونَۡ  ١١٢ۡيَػ 
Artinya:  

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 

mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 

dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari 

Allah dan mereka diliputi kerendahan yang demikian itu  karena 

mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi 
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Asma Nadia, Op. Cit,.hlm. 269. 
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tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka 

durhaka dan melampaui batas. 

 

4. Kesabaran  

Secara etimologi, sabar berarti teguh hati tanpa mengeluh di timpa bencana, 

yang dimaksud sabar menurut pengertian Islam tahan menderita sesuatu yang 

tidak disenangi dengan ridha dan ikhlas serta berserah diri kepada Allah.
13

Secara 

umum sabar itu adalah kemampuan atau daya tahan manusia menguasai sifat 

yang destruktif yang terdapat dalam setiap tubuh seseorang, yaitu hawa nafsu. 

Secara literal sabar berarti menahan atau menanggung. Dalam prispektif tasawuf 

sabar berarti menjaga yang ada dihadapan musibah yang menimpanya, selalu 

tabah dalam menjalani perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta tabah 

pula dalam menghadapi setiap peristiwa tanpa memperlihatkan keputusasaan. 

Manusia yang sabar adalah manusia yang tidak kehilangan keseimbangan 

dirinya dalam menghadapi berbagai kesulitan dan cobaan, manusia yang tidak 

marah manakala menghadapi kesulitan dan kelelahan (jelas perbuatannya di jalan 

Allah) maka baginya pahala yang tidak terbatas.
14

Cobaan Allah itu tidak 

senantiasa pedih dan pahit, tetapi sering juga muncul dalam kenikmatan. 

Perasaan takut kelaparan, kekurangan sandang, pangan, papan dan penderitaan 

fisik, dan lain-lain.Cobaan-cobaan demikian hanya dapat dihadapi dengan sabar. 

Allah memberikan berita gembira bagi orang-orang yang sabar, karena dengan 

kesabaran itu mereka akan mendapat kedudukan yang tinggi. 

                                                           
13

Asmaran, Pengantar Study Akhlak, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002), hlm. 230. 
14

Ahmad Farid, Pembersih Jiwa, (Bandung: Pustaka, 2000), hlm. 123. 
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Ada pri bahasa mengatakan bahwa kesabaran itu pahit bagaikan jadam, 

namun akibatnya lebih manis daripada madu. Sabar merupakan kunci 

keberhasilan dalam mencapai cita-cita sifat sabar yang dimiliki seseorang akan 

menjadi benteng pertahanan dalam menghadapai segala cobaan yang telah 

menimpa dirinya, dengan sabar inilah ditempa, dibina, serta dididik untuk 

menjadi manusia yang punya sifat penyabar.  

Nilai kesabaran yang terdapat dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan 

seperti berikut: 

Minggu-minggu pertama setelah mengetahui penghianatan Pras, dilaluinya 

dengan susah payah. Hal yang dirasa paling sulit bagi Arini adalah ketika dia 

harus memenuhi kewajiban sebagai istri di tempat tidur. Salahkah jika dia 

tak rela disentuh? Tetapi untuk menolak kehendak suami, Arini merasa tak 

mampu menghadapi kemarahan Allah dan malaikat yang mengutuknya 

hingga matahari terbit. Apalagi yang bisa dia lakukan? Mengadu pada ibu? 

Tidak. Arini tak sampai hati mengganggu ketenangan masa tua ibu. Atau 

mengadu pada ustadzah tempatnya mengaji? Dengan begitu Arini adalah 

perempuan yang merelakan suaminya menikah lagi dengan ikhlas akan 

melewati jembatan Shiratal Mustaqim dengan kecepatan luar biasa.  

Sejujurnya, ketika belum menikah dan mempunyai perasaan memiliki, Arini, 

seperti juga Sita, Lulu, dan Lia, mengira akan siap berbagi. Sebab dibanding 

dengan keutamaan yang Allah berikan kepada mereka yang ikhlas, perasaan 

terduakan menjadi tidak ada apa-apanya. Lebih baik suami menikah lagi, 

daripada berzina. Toh, Islam memang membuka ruang untuk itu.
15

 

 

Dalam kutipan di atas, dijelaskan bahwa Arini adalah seorang istri yang 

sangat berbakti kepada suaminya yaitu Pras. Arini juga selalu berusaha agar 

surga yang mereka bangun tetap harmonis di rumah. Akan tetapi setelah sepuluh 

tahun surga yang dibangun perlahan roboh dengan adanya perempuan lain yang 

menjadi istri suaminya, Pras menikahi Mei Rose dengan niat untuk menolong 
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Asma Nadia, Op. Cit., hlm. 110. 
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dan tidak ada sedikit pun dihatinya menghianati cinta pertamanya yaitu Arini. 

Pertama Arini merasa hancur sebelum dia tahu penyebab Pras menikah lagi, 

lambat laun Pras menjelaskan secara baik-baik kepada Arini. Dengan keyakinan 

Arini kepada Allah, Arini sabar dan ikhlas menerima bahwa dia telah dimadu. 

Biarpun surga tersebut tidak dirindukannya. 

Seperti firman Allah dalam surah al-Imran ayat 200, yaitu: 

ا َٓ يي
َ
أ ََۡۡيََٰٓ ِي أْۡۡٱلََّّ ُِ ٌَ وءَا بُِ ْۡٱص  أْۡوَۡۡا ْۡوَصَاةرُِواْۡوَرَاةوُِ أ لُ َۡۡٱتَّ يحُِٔنَۡۡٱللَّّ ۡتُف   ً  ىَػَيَّكُ

Artinya:  

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 

kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 

perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya 

kamu beruntung. 

Selain daripada itu, juga ditemukan kutipan yang berhubungan dengan hal 

yang di atas: 

Pengkhiatan Pras memang membuatnya sedih, hancur, ringsek. Tapi 

sekarang dia mengerti, semua tidak perlu dibalas dengan kemarahan. Selama 

pernikahan, Arini dan anak-anak sudah merasakan sejarah panjang kebaikan 

Pras. Kesabaran, perhatian, dan kasih sayang lelaki itu. Mustahil 

perasaannya tiba-tiba menguap semua hanya karena Pras kini memiliki 

perempuan lain. Poligami, meski pada praktiknya sekarang sering digunakan 

lelaki sebagai jalan untuk membebaskan hawa nafsu semata, tetap 

merupakan hal yang dihalalkan dalam Islam. Jika Pras menikah lagi, tidak 

ada yang bisa mencegah. Tidak juga Arini atau anak-anak.
16
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Ibid., hlm. 253. 
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Dalam kutipan di atas, sikap Arini terlihat sabar walaupun dia sudah 

mengetahui ada perempuan lain yang dimiliki Pras selain dirinya, Arini mengenal 

betul bagaimana sifat suaminya itu. Pras selalu perhatian dan penuh dengan kasih 

sayang pada Arini dan anak-anaknya dan tidak pernah berbuat kasar pada 

keluarganya. Arini percaya ada alasan yang baik kenapa suaminya berpologami 

dan Arini juga tahu pologami itu dihalalkan oleh Allah, kesabaran Arini sangatlah 

besar dengan menerima kenyataan bahwa suaminya telah menikah lagi. 

Seperti firman Allah dalam surah an-Nisa’ ayat 3, yaitu: 

ۡۡوَإِنۡ  ۡفِِ ْ أ سِوُ ۡتُل  لََّ
َ
ۡأ  ً خُ تَََٰمََٰۡخِف  ْۡفَۡۡٱلَ  أ ۡۡٱُكِحُ ََ ِ ٌّ ۡ ۡىَكًُ ۡطَابَ ا ۡٱىنّسَِاءٌَِٓۡ

ًۡۚ  ً ُِكُ ي مََٰ
َ
ۡأ ۡمَيهََج  ا ٌَ ۡ و 

َ
ۡأ َٰحِدَة  ۡفنََ ْ أ ُ دِل ۡتَػ  لََّ

َ
ۡأ  ً خُ ۡخِف  ۡفإَنِ  َٰعَۖۡ ۡوَرُبَ َٰدَ ۡوَذلَُ ر نَََٰ ٌَ

أْۡ ُ ۡتَػُٔل لََّ
َ
نَََٰٓۡأ د 

َ
َٰلمَِۡأ  ٣ۡذَ

Artinya:  

Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 

empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, 

Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 

miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya. 

 

C. Diskusi Hasil Penelitian 

Karya sastra merupakan hasil karya pemikiran kreatif dari seorang 

pengarang yang dituangkan ke dalam sebuah sastra. Karya sastra diciptakan bukan 

sekedar untuk dinikmati, akan tetapi untuk dipahami dan diambil manfaatnya 

karena di dalamnya terkandung suatu ajaran berupa nilai-nilai hidup dan pesan-
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pesan luhur yang mampu menambah wawasan manusia dalam memahami 

kehidupan. 

Salah satu contoh karya sastra adalah novel. Novel merupakan karangan 

sastra prosa yang panjang dan mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang 

dengan orang-orang di sekitarnya. Salah satu novel popular adalah novel Surga 

Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia. Novel ini mengandung nilai-nilai 

pendidikan Islam yang dapat membangun diri untuk lebih baik ke depannya. 

Sehingga peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian ilmiah yang berkaitan 

dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan 

karya Asma Nadia. 

Hasil penelitian ini merupakan kajian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui ringkasan penceritaan dalam novel SurgaYang Tak Dirindukan karya 

Asma Nadia dan mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Surga Yang 

Tak Dirindukan karya Asma Nadia. 

Novel ini menceritakan tentang seorang istri sholehah yang sedang diuji 

Allah batas keimanannya dengan didatangkan perempuan kedua yang 

membutuhkan pertolongan suaminya. Pertolongan itu berupa dinikahi, Arini 

sebagai istri pertama merelakan dengan ikhlas sifat baik suaminya karena dia tahu 

rencana Allah yang paling indah dari pada rencana siapa pun, subhanallah. 

Setelah novel Surga Yang Tak Dirindukan dianalisia, ternyata banyak nilai-

nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya seperti: nilai akidah, akhlak, 

nilai vertikal dan horizontal, dan nilai kesabaran. Nilai akidah berupa keyakinan 
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kepada Allah SWT, seperti Arini yang mempunyai keyakinan atau akidah yang 

tinggi bahwa Allah akan memberikan yang terbaik pada keluarganya. Nilai akhlak 

berupa akhlak kepada Allah, akhlak kepada suami, dan akhlak kepada 

sesama.Nilai vertikal dan horizontal berupa hubungan kepada Allah 

(hablumminallah), dan hubungan kepada manusia (hablumminannas).Nilai 

kesabaran berupa keikhlasan Arini semata-mata hanya mengharapkan ridha Allah 

SWT. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan analisis terhadap isi novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya 

Asma Nadia, dapat disimpulkan novel tersebut menyajikan struktur bacaan 

yang baik untuk dibaca oleh kalangan manapun yang pada akhirnya dapat 

memberikan pelajaran bagi pembaca bahwa kehidupan ini tidak lepas dari 

ujian, setiap manusia selalu diuji oleh Allah SWT. Keluarga adalah amanah dari 

Allah. Sebuah agenda besar yang maha berat, sebab kita sendiri belum pasti 

apakah akan berakhir baik namun sudah harus menuntun anak-anak. Semoga 

kita diberi kekuatan untuk mengemban amanah dengan baik dalam 

membimbing anak-anak ke surga sebagai bentuk teraihnya ridha Allah SWT. 

2. Kemudian dalam novel tersebut juga menyampaikan nilai-nilai pendidikan 

Islam. Nilai akidah dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma 

Nadia adalah bahwa setiap cobaan yang dialami Arini yang mengganggu 

keharmonisan keluarganya dan sempat membuat hatinya hancur. Arini bisa 

mengikhlaskan semua, berkat keyakinan Arini kepada Allah akhirnya Arini, 

Mei Rose, dan keluarganya kembali hidup bahagia. 

Nilai akhlak yang terdapat dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan 

karya Asma Nadia adalah akhlak kepada Allah, seperti: Pras menjalankan 

kewajibannya sebagai muslim yaitu taat kepada perintah Allah, seperti 
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melaksanakan sholat maghrib. Kemudian Pras juga tidak pernah lupa akan 

kewajibannya walupun dia sibuk dalam perjalanan, akan tetapi Pras 

menyempatkan diri berhenti untuk memarkirkan mobilnya dan segera sholat 

secara berjama’ah di mesjid yang ia singgahi di tengah jalan. 

Kemudian akhlak terhadap suami, seperti: Arini tidak pernah 

mengizinkan pembantu untuk mencuci atau menyetrika pakaian suaminya. Dia 

suka melakukannya sendiri. Arini tidak ingin satu pun baju suaminya rusak atau 

tidak tersetrika dengan baik. 

Nilai vertikal dan horizontal dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan 

karya Asma Nadia adalah nilai vertikal yaitu: Arini wanita sholehah, sholat 

malamnya rajin. Puasa senin-kamis pun rutin. Kemudian nilai horizontal yaitu: 

Arini terkenal baik dilingkungan dan pergaulannya. Dia selalu menjaga sikap 

terhadap kawan-kawannya agar tidak ada yang merasa tersinggung dan sakit 

hati kepadanya. 

Nilai kesabaran yang terdapat dalam novel Surga Yang Tak Dirindukan 

karya Asma Nadia adalah ketika Arini mengetahui suaminya memiliki 

perempuan lain selain dirinya, perasaan Arini hancur dia merasa surga yang ia 

bangun dengan Pras perlahan-lahan hilang. Kemudian setelah Pras menjelaskan 

alasan dia menikahi Mei Rose dengan niat menolong tanpa ada niat 

menghianati Arini. Arini bisa menerima dengan ikhlas dan sabar bahwa itu 

semua adalah ketentuan Allah yang harus ia terima. Arini yakin rencana Allah 

itu lebih indah dari pada rencana siapa pun di dunia ini. 
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B. Saran-Saran 

Beberapa saran berikut dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat bagi 

pihak-pihak terkait antara lain: 

1. Diharapkan kepada orangtua yang memiliki masalah rumah tangga yang kurang 

baik jangan sampe berdampak buruk kepada anak. Karena orangtua sangat 

berperan dalam menanamkan nilai-nilai  Islami kepada anak, nilai Islami yang 

tertanam dalam hati anak akan tercermin dalam kehidupannya. Dan selalu 

berperilaku baik sesuai ajaran Islam. 

2. Diharapkan kepada dosen-dosen yang mengampuh mata kuliah fiqih agar lebih 

mendalam lagi membahas kewajiban dan hak dari suami istri tersebut untuk 

pendalaman pemahaman kepada mahasiswa dan mahasiswi.     

3. Seorang suami harus mampu membimbing anak dan istrinya ke jalan Allah 

SWT dengan melaksanakan kewajiban dan menjaga amanah yang diberikan 

Allah, dengan membangun surga bersama istri dalam rumah semata-mata 

mengharap ridha Allah. 

4. Pembaca sebaiknya mengambil nilai-nilai positif dalam karya sastra. Novel 

Surga Yang Tak Dirimdukan karya Asma Nadia adalah novel yang bagus dan 

berkualitas, sehingga tidak ada salahnya jika membaca novel tersebut. 
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